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ABSTRAK

Nama : Arif Chasbullah

Judul Skripsi : Pesan Moral Dalam Ayat-Ayat Qital (Studi Penafsiran
Surat Al-Bagarah ayat 190-193 dan Surat Al-Hajj ayat 39-
40 Dengan Pendekatan Asbab Nuzul)

Pembimbing : Drs. Muhammad Syarif, M.M
Kata Kunci  : Radikalisme, jihad, Qital

Dalam skripsi ini membahas tentang pesan moral dalam ayat-ayat Qita>l. Dalam
dekade terakhir ini, praktik radikalisme agama mengalami eskalasi yang cukup
signifikan. Secara umum penyebab radikalisme dalam agama dapat dikategorikan
menjadi dua faktor, internal dan eksternal. Secara internal kitab al-Qur’an memang
memiliki dhu> wuju>h, multi-intrepretasi. Sedang secara eksternal bisa saja
munculnya radikalsme disebabkan faktor ekonomi, sosial maupun politik. Namun
kebanyakan sarjana Barat menilai, secara internal Islam memang mengajarkan
radikalisme dalam bentuk jihad offensif terhadap non-Muslim. Sebagai langkah
awal meluruskan pemahaman jihad maka diperlukan metodologi Yyang
komprehensif dalam memahami teks al-Qur’an dan Hadits, yakni dengan
mempertimbangkan aspek asbha>b an-nuzu>l (sosio historical background) dan
menggunakan analisa linguistik. Kemudian diperlukan pengetahuan penafsiran-
penafsiran para mufassir klasik maupun kontemporer dalam menafsiri ayat-ayat
gita>l. Fokus kajian skripsi ini adalah bagaimanakah pesan moral dalam ayat-ayat
Qita>I ditinjau dari aspek historis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama dama dan menggarkan kasih sayang antar
sesama. Kasih sayang yang di garkan Islam, tidak terbatas antar sesama Muslim,
tetapi juga terhadap penganut agama lain. Peperangan atau jihad yang terjadi dalam
zaman Rasulullah adalah gambaran kondisi darurat yang mesti dilewati. Islam di
gjarkan oleh Rasulullah disebarkan secara damai.

Hal tersebut dapat terlihat dari status Nabi Muhammad Saw sebagai Nabi
yang universal yang diutus sebagai rahmat bagi seluruh umat manusia, sebagaimana

firman Allah swt:

2 2w

bt oS i Jm)y 31 A0 GG
Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu
semua.

Kemudian dalam ayat lain Allah swt berfirman:

PP

ORI UE PSRN T A O

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta adam.?

INasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an & Hadis, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2014), 83.
Zal-Qur’an, 7:158.



Apabila seseorang telah dikirim sebagai sumber rahmat bagi semua orang,
maka jelas bahwa baik beliau Nabi Muhammad Saw ataupun para pengikut beliau
tidak akan mungkin menjadi sarana kerusakan dan penderitaan bagi Siapapun di
dunia. Inilah esens dari 1slam tentang perdamaian.

Kitab suci a-Qur’an sebagai pedoman hidup umat manusia yang haqgiqi
senantiasa memberikan kontribusi monumental dalam setiap lini kehidupan, selain itu
juga a-Qur’an tidak menjadikan dirinya sebagai pengganti usaha manusia, akan
tetapi sebagal pendorong dan pemandu, demi berperannya manusia secara positif
dalam berbagai bidang kehidupan.*

Al-Qur’an, sebagaimana diketahui dan diyakini, adalah kitab yang diturunkan
sebagal petunjuk dan pembimbing bagi manusia di setiap waktu dan ruang (Qs. Al-
Bagarah (2):2), a-Qur’an juga megarahkan dan mengantarkan manusia ke jalan yang
paling lurus (Qs. Al-lsra’ (17): 9).° Selain itu, ia adalah kitab yang begitu luas,
komprehensif, detail, berususan dengan soal besar dan kecil, termasuk bagaimana
sebuah sistem pemerintahan dirumuskan. Oleh karena itu, segala upaya pemahaman
dan pengalaman Al-Qur’an harus diperhitungkan melalui berbagai faktor yang rumit
dalam sgarah kehidupan manusia. la harus diramu dan dieterjemahkan melalui

perhitungan-perhitungan sosiologis, kultural, psikologis, etika juga politik.®

sal-Qur’am, 21:107.

4M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Jakarta: PT. Mizan Pustaka, 2009), cetakan 111, 383.

>Abdur Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Penafsiran Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1991), 19.
®Emha Ainun Nadjib, Surat Kepada Kanjeng Nabi, (Bandung: Mizan, 1997), 335.



Ajarannya meliputi segala bidang kehidupan dan saling menjaga antara bangsa dan
agama. Termasuk di dalamnya yang membahas ayat-ayat tentang gital@perang).

Faktaini kemudian melahirkan sebuah adagium bahwa al-Qur’an saleh}li kulli
zaman wa al-makanr, yang sifatnyatak akan pernah lekang dan usang oleh ruang dan
waktu. Maka merupakan sebuah konsekuensi logis dari keinginan umat 1slam untuk
senantiasa mendialogkan teks al-Qur’an yang terbatas dengan redlitas yang tak
terbatas. Peran signifikan dalam kehidupan inilah yang membuat al-Qur’an tak bisa
redup dari upaya penafsiran pesan-pesannya sesuai dengan konteks yang baru dan
atau dengan artikulasi yang baru pula.’

Mengamati aktivitas keagamaan umat muslim kontemporer, terdapat
kecenderungan dalam memahami a-Qur’an dan hadis hanya secara tekstual dan
terkesan rigid. Meskipun pemahaman secara tekstual literal terkadang tidak dapat
dielakkan, namun model pemahaman tekstual dan literal pada gilirannya dapat
melahirkan perilaku yang terkesan anarkis, tidak toleran dan cenderung destruktif.
Ajaran jihad misalnya, secara pragmatis sering dipahami sebagai “perang suci” untuk
melakukan penyerangan dan dan pemaksaan terhadap kelompok lain yang tidak
sepaham dengannya. Hal ini tentunya dianggap menodai wajah Islam yang ramah,
santun, dan penuh kedamaian. Lebih jauh akan timbul mispersepsi dan menimbulkan

cibiran dan citra negatif terhadap agama Islam dan umat Islam secara keseluruhan.®

"Farichatul ligo’, “Enkulturasi al-Quran & Radikalisme Agama™ dalam Alqur’an dan Isu-isu
Aktual Kontemporer. Ed. Taufik Akbar. Y ogyakarta: IDEA Press, 2014, 1.
8Umar, Deradikalisasi Pemahaman., 2.



Situasi ini semakin diperburuk dengan kenyataan bahwa sekarang semakin
sedikit umat Islam yang berusaha sekuat tenaga dan pikiran untuk mempelgjari al-
Qur'an dan Hadis dengan sebenar-benarnya. Akibatnya, pengetahuan umat dan
keyakinan umat Islam dalam mendalami ajarannya tergolong lemah.® Sehingga
pemahaman sebagian umat Islam tentang ayat-ayat gitabadalah sebagai alasan dan
pedoman untuk melakukan tindakan-tindakan yang bersifat radikal, ekstrim, dan
anarkis.

Salah satu fenomena yang muncul akibat dari resepsi umat Islam terhadap al-
Qur'an adalah radikalisme agama. Mereka muncul dengan karakternya yang
eksklusif, skriptual, puritan, militan, dan ekstrimis. Keberadaan mereka tidak jarang
menimbulkan konflik dan kekerasan dalam masyarakat yang notebene merupakan
bangsa yang multikultural dan cinta damai. Oleh sebab itu, gerakan Islam
fundamentalis sering dikaitkan dengan radikalisme bahkan terorisme yang
mengatasnamakan agama. Meskipun keterkaitan tersebut belum tentu benar, namun
demikian didalam diskursus yang sering terekspos, bahwa radikalisme agama berkait
kelindan dengan kekerasan agama.*?

Daam dekade terakhir ini, praktik radikalisme agama mengaami eskalas

yang cukup signifikan. Khususnya di Indonesia, misalnya bisa dilihat dari praktik

®Iman Rachman, |slam Jawaban semua Masalah Hidup, (Jakarta: Erlangga, 2011), 100.
ONur Syam, “Radikalisme dan Masa Depan Hubungan Agama-agama: Rekonstruksi Tafsir
Sosial Agama”, dalam Ridwan Nasir (ed.), Dialektika Islam dengan Problem Kontemporer
(Surabaya: IAIN Press, 2006), 242.



terorisme,** dehumanisasi airan-aliran yang dianggap sesat, razia sarang maksiat
seperti lokalisasi, bar, hotel, dan diskotik serta kekerasan atau konflik yang bermotif
agama lainnya. Dan umumnya konflik yang terjadi di ranah Internasional seperti yang
terjadi di Iraq dan Suriah yaitu peperangan antar saudara sesama muslim yang
dilakukan oleh kelompok garis keras yang dinamakan ISIS (Institute State of Iraq and
Suriah). Sedangkan visi dari kelompok SIS adalah untuk mendirikan negara Islam.

Terlepas dari pertanyaan apa motif dari tindakan-tindakan anarkis atau
kekerasan itu benar-benar murni didorong oleh pesan-pesan agama? Ataukah karena
faktor sosial, politik, ekonomi, dan lain-lainnya yang kemudian dilegitimas atas
nama agama? Secara vulgar mereka telah memakai simbol-simbol agama untuk
melegitimas aksi-aksi inkonstitusional dan dehumanisasi. Benarkah sebagian ayat-
ayat Al-Qur’an menggarkan kekerasan? Atau paling tidak membolehkan adanya
tindakan anarkis atau kekerasan dengan dalil amar ma’ruf nahi munkar?.

Salah satu sebab adanya tindakan kekerasan yang mengatasnamakan agama
merupakan akibat dari kurang komprehensifnya dalam memahami teks-teks agama.
Terlepas dari beberapa faktor yang melatarbelakangi munculnya gerakan-gerakan
fundamental atau radikalis tersebut seperti faktor sosial, politik, ekonomi dan lain
sebagainya. Pemahaman mereka terhadap teks al-Qur’an cenderung tekstualis,

sehingga mengabaikan kandunga al-Qur’an yang substansial dan instrumental.'?

UHal ini bisa dilihat aksi terorisme terutama pasca-tragedi 11 September (2001), bom Bali |
(2002), bom hotel W Mariot Jakarta (2003), bom Madrit (2004), bom kedutaan besar
Australiadi Jakarta (2004), bom Bali Il (2006).

Yligo’, Enkulturasi., 2.



Bila melihat pada kandungan al-Qur’an maupun Hadits, memang sebagian
teks a-Qur’an maupun hadits itu ada yang berpotensi untuk di salahpahami oleh umat

Islam, Misalnya al-Qur’an surat At-Taubah ayat 5:

- // A 220 » o0& 8% o .~ oA }ﬁ/ o4& 880 . - A& o~ RB0 » B8% KRB0 [ 0 - -

oy yr& lpily g amly (g angfiry o ugsz N TR st 1305

Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang
musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah
mereka dan intailah di tempat pengintaian.®®

Jika ayat ini dipahami secara tekstual dan dilepaskan dari latar belakang
turunnya ayat (asbab an-nuzub al-ayat), maka Siapapun yang membaca ayat ini,
terlebih nonmuslim, apalagi dipotong, tentu akan memiliki pandangan bahwa Islam
mengajarkan kepada umatnya untuk melakukan tindakan anarkis dan destruktif.
Beberapa tindakan pencemaran dan penodaan agama Islam yang terjadi berbagai
belahan dunia beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa Islam sering kali diserang
oleh pihak yang membencinya berlandaskan ayat-ayat gitak yang sebetulnya dalam
konteks peperangan. Masih segar dalam ingatan kita bagaimana Geertz Wilders4,
melancarkan propaganda anti-lsam dengan membuat film atau tayangan berjudul

Fitna, tayangan ini memuat karikatur Nabi Muhammad saw. Y ang digambarkannya

3al-Qur’an, 9:5.

¥ ahir di Venlo, Belanda 6 September 1963, adalah politikus sayap kanan belanda dan
pendiri dan pemimpin partai untuk kebebasan (Partij Voor de Vrijheid- PVV) partai politik
terbesar keempat di Belanda. la adalah anggota parlemen Belanda sgjak tahun 1998. Haluan
politik Wilders adalah kanan nasionalis yang liberal. la juga dikenal anti-lsam dan anti-
imigran. Pada tahun 2008, ia bersama Arnoud Van Doorn membuat film pendek berjudul
Fitna, yang menyulut kontroversi. Film ini beris tentang pandangannya mengenai Islam dan
Al-qur’an. Film ini dirilis di internet pada tanggal 27 maret 2008. Wilders pernah
menyuarakan usulan agar pemerintahBelanda melarang Al-qur’an.



sebagai pria bersorban yang sedang membawa bom. Yang lebih mengejutkan,
tayangan ini dilengkapi oleh Wilders dengan menampilkan ayat-ayat gitab yang
dianggap olehnya sebagai bukti bahwa Islam adalah agama yang mengajarkan
terorisme dan radikalisme. ™

Melihat realitas yang terjadi adalah sebuah keniscayaan untuk memberikan
pemahaman yang benar tentang ayat-ayat gitak Sebaga langkah awa maka
diperlukan pengetahuan tentang derivasi ayat-ayat gqitab dengan makna dan
pemahaman terkait metodologi yang komprehensif dalam memahami teks al-Qur’an
dan Hadits yakni dengan mempertimbangkan aspek asbab an-nuzub(sosio historical
background) dan menggunakan analisa linguistik. Kemudian diperlukan pengetahuan
penafsiran-penafsiran para mufassir klask maupun kontemporer dalam menafsiri

ayat-ayat gitak

. ldentifikas Masalah

Mengingat keluasan pembahasan tentang pemahaman ayat-ayat gitab yang
tertuang dalam berbagai karya-karya Tafsir baik klask atau kontemporer, maka
permasalahan yang akan diangkat dalam rangka untuk memproyeksikan penelitian
ini lebih lanjut adalah mengkonsentrasikan diri pada aspek pemahaman para mufassir
terhadap ayat gitabyang tertuang dalam surat Al-Bagarah ayat 190-193 dan surat Al-

Haij ayat 39-40.

BUmar, Deradikalisas ., 3.



Di samping itu akan di tampilkan pesan mora tentang ayat-ayat gital>yang
tertuang dalam penafsiran para mufassir sebagai upaya untuk deradikalisasi terhadap

pemahaman ayat-ayat gitak

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman para mufassir terhadap surat Al-bagarah ayat 190-193
dan surat Al-hajj ayat 39-40?
2. Bagaimana pesan moral dalam Surat Al-bagarah ayat 190-193 dan surat Al-hajj

ayat 39-40?

D. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui pemahaman para mufassir terhadap surat Al-bagarah ayat 190-
193 dan surat Al-hajj ayat 39-40.
2. Untuk mengetahui pesan moral dalam Surat Al-bagarah ayat 190-193 dan surat

Al-hgjj ayat 39-40.

E. Manfaat Pendlitian
Hasil dari penditian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal
sebagai mana berikut:

1. Secarateoritis



Penelitian ini dapat memperkaya wawasan khazanah keilmuan tafsir hadis.

Juga dapat memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian yang sejenis.
2. Secarapraktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan,
serta pemahaman kepada masyarakat Islam dan segenap pembaca tentang
pemahaman ayat-ayat gitak khususnya dalam konteks pesan mora dibalik
diserukannya melakukan perang. Diharapkan pula masyarakat Islam dan segenap
pembaca bisa menghapus paham-paham yang radikal terhadap ayat-ayat al-Qur’an

dengan mengetahui metodologi yang komprehensif dalam memahami a-Qur’an.

F. Telaah Pustaka

Telaah pusataka adalah ringkasan dari penelitian yang telah dilakukan
terhadap topik yang akan dibahas, ha ini diperuntukkan sebagai bahan rujukan
pertama dalam melakukan penelitian dan juga sebagai bukti bahwa permasalahan
yang akan dikgji belum pernah dibahas secara komprehensif.

Daam skripsi-skripsi sebelumnya belum ditemukan yang mengkgi dan
membahas tentang deradikalisasi pemahaman ayat-ayat gitabdengan menggali pesan
moral dalam ayat-ayat gitabtersebut. Namun terdapat skripsi yang membahas tentang
ayat-ayat gitak sebagai berikut:

1. Etika Perang Qitab dalam Surah Al-Bagarah Menurut Tafsir Al-Manar Karya

Muhammad Abduh dan Rasyig Ridha>yang ditulis oleh Gunawan Jati Nugroho
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karya ini merupakan skripsi pada jurusan Tafsir Hadis fakultas Ushuluddin tahun
2010. Dalam penelitiannya peneliti membahas tentang etika berperang menurut
penafsiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.

. Makna Qitabdalam al-Qur’an Menurut Hasan Al-Banna (Kgjian terhadap Kitab
Magashid Al-Qur’an Al-Karim) yang ditulis olen Taufig Ibadi karya ini
merupakan skripsi pada jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga pada tahun 2012. Dalam penelitiannya skripsi ini membahas ayat-ayat
Qitabdalam segi kebahasaan atau linguistik. Sedangkan tafsirnya menggunakan
tafsir Magashid al-Qur’an Al-Karim yang merupakan hasil pemikiran dan
penafsiran Hasan Al-Banna.

. Tinjauan Penafsiran Sayyid Quthb tentang Etika Perang dalam Tafsir FidzilabAl-
qur’an : Suatu kajian atas Al-Qur’an Surat Al-Bagarah 190-195. Y ang ditulis oleh
R. Ahmad Idham karya ini merupakan skripsi pada Jurusan Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2004. Dalam penelitiannya
peneliti membahas tentang etika berperang menurut penafsiran Sayyid Quthb.

. Konsep Perang dalam Islam : Penafsiran Terhadap Ayat-Ayat Perang. Yang
ditulis oleh Ali Basauli karya ini merupakan skripsi pada jurusan Tafsir Hadis
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2006.
Daam penelitiannya peneliti membahas tentang konsep berperang menurut

beberapa penafsiran para ulama’ tafsir.
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G. Metode Pendlitian

1

3.

Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, sebuah
metode penelitian atau inkuiri naturalistik atau alamiah, perspektif ke dalam dan
interpretatif.'® Inkuiri naturalistik adal ah pertanyaan yang muncul dari diri penulis
terkait persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti. Perspektif ke dalam
adalah sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang semulanya
didapatkan dari pembahasan umum. Sedang interpretatif adalah penterjemahan
atau penafsiran yang dilakukan dalam mengartikan maksud dari suatu kalimat,
ayat, atau pernyataan.

Ha ini dimaksudkan untuk mendapatkan data tentang pemahaman-
pemahaman para mufassir dalam memahami ayat-ayat gitab dan mendapatkan
data tentang pesan moral dalam ayat-ayat gitak
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).
Daam pendlitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melaui
penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan lainnya
yang memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian.

Sumber Data

%L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),

2.
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan terdiri atas dua jenis sumber, yakni sumber primer dan sekunder.
Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipaka yaitu penafsiran ayat-
ayat gitabdalam Al-Qur’an dalam hal ini surat Al-Bagarah ayat 190-193 dan surat
Al-Hajj ayat 39-40 sebagai berikut:

1) Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab

2) Tafsiral-Tahripwa al-Tanwir karya Thahir bin *Asyur

3) Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad bin Mustafa al-Maraghi
4) Al-Tafsir al-Munirfial-‘agidabk wa al-shari’ah wa al-Manhaj, karya Wahbah
Zuhayliz
Sedangkan sumber sekunder yang dijadikan sebagal pelengkap dalam
penelitian ini antaralain:
1) Deradikalisasi Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis karya Nasaruddin Umar
2) Idam Radikal karya Y usuf Qardhawi
3) Stigmalslam Radikal karya Ahmad Rodli
4) Jihad Makna dan Hikmah karya Rohimin
5) Figih Jihad karya Y usuf Qardhawi
. Metode Pengumpulan Data
Mengingat penelitian ini adalah library research, maka teknik yang
digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan catatan-catatan,

buku-buku, surat kabar, dan bahan-bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan
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topik yang dibahas. Dalam pengumpulan data terkait analisis skripsi ini sumber

primer berupa kitab-kitab tafsir yang telah disebutkan, sedangkan kitab tafsir yang

lain tetap dijadikan rujukan. Setelah data terkumpul kemudian analisis dan

diklarifikasi data-data yang ada.

. Metode Andisis Data

Setelah data terkumpul, penulisan dilanjutkan dengan mengolah data-data

yang telah didapatkan, agar dapat dipahami dengan jelas. Adapun metode yang

digunakan dalam pengolahan dataini adalah:

1)

2)

3)

Metode Deskriptif, yaitu memaparkan data yang ada kaitannya dengan
permasal ahan sesuai dengan keterangan yang didapat.

Metode Analitis (Tahliliy; berarti memaparkan segala aspek yang terkandung
di dalam penafsiran ayat-ayat tersebut dengan menerangkan makna-makna
yang tercakup di dalamnya sesual dengan yang telah diperoleh yaitu kitab-
kitab tafsir yang telah disebutkan tentang penafsiran ayat-ayat gitak

Melalui metode tahlili> biasanya mufassir menguraikan makna yang
dikandung oleh Al-Quran, ayat demi ayat, dan surat demi surat, sesuai dengan
urutan di dalam mushshaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosakata, konotasi
kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat lain, baik
sebelum maupun sesudahnya (munasabah), dan tidak ketinggalan pendapat-

pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut,
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baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, para tabi’in maupun ahli tafsir
lainnya. Metode ini terbagi dalam dua bentuk, yaitu bentuk bi al-ma’tsur
yaitu penafsiran yang akan berjalan terus selama riwayat masih ada, kemudian
dengan bi al-ra’yi, yaitu penafsiran yang akan berjalan terus dengan ada atau
tidek ada riwayat.!” Dalam konteks penelitian di sini, karena tidak hendak
menafsirkan keseluruhan ayat Al-Quran, metode dan gaya tahlili hanya
digunakan dalam konteks sebagaimana mufassir menafsirkan sebuah ayat Al-
Quran yang menjadi tema pembahasan pada penelitian ini, yakni digunakan
dalam menganalisis surat Al-Bagarah ayat 190-193 dan surat Al-Hgjj ayat 39-

40.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka penulisan ini
disusun atas lima bab sebagal berikut :

Bab | beriskan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah
pustaka, metodologi penelitian, lalu kemudian dilanjutkan dengan sistematika
pembahasan.

Bab Il beriskan tentang makna dan derivasi ayat-ayat gitak pengertian dan

urgensi asbab Nuzuk; kaidah ibrah.

Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998),
31
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Bab I11 berisikan tentang penafsiran surat Al-Bagarah ayat 190-193 dan surat
Al-Hajj ayat 39-40.

Bab 1V berisikan tentang pesan mora surat Al-Bagarah ayat 190-193 dan
surat Al-Hajj ayat 39-40.

Bab V berisikan penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB I
ISTILAH QITAL

DALAM ALQURAN DAN TEORI ASBABUN NUZUL

A. Makna Qital dan Derivasinya Dalam Alquran

Kata gital merupakan salah satu bentuk kata turunan dari kata gatala —
yaqtulu — gatlan. Kata gatlan menurut lbnu Faris mengandung dua pengertian,
yaitu idzlal yang bermakna merendahkan, menghina, melecehkan) dan imétah
yang bermakna membunuh, mematikan).! Pendapat ini sama dengan apa yang
diungkapkan oleh ibn Manzhur. Ibn Manzhur menulis bahwa istilah gatalahu
digunakan jika ia membunuhnya dengan memukul, dengan batu.

Kata qital dengan berbagai derivasinya, baik fi‘il (kata kerja) maupun ism
(kata benda) ditemukan di dalam berbagai tempat di dalam Alquran. Adapun
keterangan rinci lebih lanjut adalah sebagai berikut:?
1. Fi’il madhiy mabni li al-ma’lum

a. Qatala

Qatala terdapat di dalam QS. Ali ‘Imran: 146, dan al-Hadid: 10

1Abiy al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu’jam Maqayis al-Lughah, tahgiq
‘abd al-Salam Muhammad Harun (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), Juz. V, 56.

2Rincian ini dapat dilihat pada Ahmad Mukhtar ‘Umar, al-Mu’jam al-Maush@’iy i
Alfadz al-Qur’an al-Karim wa Qir&’atuhu, Qism al-Qird’at (Riyadh: Muassasah Sutur al-
Ma’rifah, 1423), 704-705.

16
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Quraish Shihab menjelaskan bahwa makna gatala di dalam ayat

ini adalah berperang. Beliau menambahkan, bahwa ada juga yang
membaca ayat ini dengan qutila (terbunuh). Lebih lanjut beliau
mengatakan bahwa ayat-ayat Alquran -baik ayat ini maupun ayat lain-
tidak ada yang menjelaskan berapa orang di antara para Nabi tersebut

yang berperang atau yang terbunuh.?
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Makna kata gatal( dan gatala di dalam ayat ini berarti jihad di jalan Allah.

b. gatalakum terdapat dalam Qs. a-Fath: 22

P

\Jw Y, uj u,,\; v f SN \L_JJ,JJ\ (.gw 3

Kata gatalakum di dalam ayat ini juga berarti perang. Yaitu jika

orang kafir -yang di daam ayat ini adalah kafir Mekah- berperang

3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, kesan dan keserasian Alquran, Vol. 2,
(Jakarta: Lentera Hati, 2008), 237.
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menghadapi umat Islam, niscaya mereka akan mundur dan kalah, serta
tidak akan mendapatkan pertolongan sampai kapanpun juga.*

c. gatalahum terdapat dalam Qs. al-Taubah: 30 dan a-Munafiqun: 4

/e/ 35 - - 2 o Mo R 2 S0 P

28

) ogloB 15 1o 135"l 055 il
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s R 02
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Qatalahum Allah di dalam ayat ini berarti Allah melaknat mereka

karena perbuatan mereka. Ini sesuai dengan penafsiran ibn ‘Abbas radhiya

Allah “anhu berikut ini: &1 veiel : obe o s &) 126 5

Begitu juga dengan Quraish Sihab, beliau juga menafsirkannya
senada dengan penafsiran ini. Yaitu ketika menafsirkan surat al-
Munéfiqan: 4, beliau mengungkapkan: “Allah membinasahkan mereka,

yaitu mengutuk dan menjauhkan mereka dari rahmat-Nya”®

“Burhan al-Din abiy al-Hasan lbrahim ibn ‘Umar al-Biga’iy, Nazm al-Durarfi Tanasub
al-Ayat wa al-Suwar, Juz. VII, (Beirut: Dar al-Kutub al-*llmiyyah, 1415 H), 207.

SLihat Abu al-Fida’ 1sma’il ibn “‘Umar ibn Katsir al-Qursyiy al-Dimasyqiy (selanjutnya
ditulis dengan ibn Katsir), Tafsir Alquran al-Azhim, Tahgiq Sami Muhammad Salamah,
Juz. IV (Majma’ al-Mulk Fahd: Dar al-Thayyibah, 1999), 134.

6Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol., 14, 246.
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d. 1L (gatal(), terdapat dalam Qs. Ali ‘Imran: 195 dan al-Ahzab: 20 serta

a-Hadid: 10

-
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Kata gatal( di dalam ayat ini berarti berperang di dalam membela
kebenaran, sedangkan qutilu berarti terbunuh karena akibat peperangan

tersebut.’
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Di dalam ayat ini berarti mereka —orang munafik- tidak akan mau
berperang bersama umat Islam, kecuali hanya sebentar sgja dikarenakan
oleh kebodohan dan kelemahan keyakinan mereka. Ini sesuai dengan yang

ditulisoleh ibn Katsir berikut ini:

V) oS 1566 U 1Sl o 1918 s L;\{M‘J\\}Luurﬁewfyj}
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"Shihab, Tafsir Al-Mishah, vol. 2., 316.



20

e. gatallkum terdapat dalam Qs. a-Bagarah: 191, a-Nisa’: 90 serta al-

Mumtahanah: 9

Jao/ o S0, 8 o- ° o 8 oo o }}0/ 2 o~ o0& 8% -
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Kata gatala, baik fi’il madhi maupun fi’l mudhari’ di dalam ayat di

atas bermakna perang.®
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Di dalam ayat inipun kata yugatilu juga bermakna memerangi.*°

Demikian juga pada ayat berikut ini:
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Kata gatalikum juga berarti memerangi kamu.

8K atsir, Tafsir Ibnu Katsir, Juz. VI., 391.
9Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 1., 420-421.
01hid., Vol. 2, 546.
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2. Fi’il madhiy mabni li al-majhdl

a. Qutiltum terdapat dalam Qs. al-Hasyr: 11
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b. QutilG terdapat dalam Qs.al-Hasyr: 12
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3. Fi’il mudhari’ mabni li al-ma’lum

a. Yugatil terdapat dalam Qs. al-Nisa’: 74

o0z 0 so s 2 0 L - » 80 -
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b. yuqatil( terdapat dalam Qs. al-Nisa’: 90 %2

C. Ssbla (yugétilokum) terdapat dalam Qs. a-Bagarah: 191, Ali ‘Imran:

111, al-Nisa: 90 * dan Mumtahanah: 8

Ybid., Vol. 14, 122-123.

12Sebagaimana tel ah ditampilkan pada contoh ayat yang di dalamnya ada kata
13Sebagai mana tel ah ditampilkan pada contoh ayat yang di dalamnya ada kata .36
14_afadz Ayat seperti pada poin yugatilu
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Kedua kata yugatilOkum, di dadam ayat di atas bermakna

memerangi kamu.™ Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata .Ssklz 4

menggunakan bentuk mudhari’. Ini dipahami dengan makna “mereka

secara faktual sedang memerangi kamu”.1®

d. 04k (yugatillin) terdapat dalam Qs. al-Nisa’: 76, al-Taubah: 111, al-

Shaf: 4 dan al-Muzammil: 20

Qs. al-Nisa’: 76
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QS. al-Taubah: 111
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Bbid., Vol. 2, 186-187.
1bid., Vol. 14, 168-169.
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al-Shaf: 4
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al-Muzammil: 20
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Seluruh kata 04U\, di daam ayat-ayat di atas bermakna perang,

dan semaua diikuti dengan kata < wa L}/ :d-m & yang konteksnya

adalah orang-orang yang beriman. Ini menunjukkan bahwa tujuan perang
di dalam Islam semata-mata hanya untuk meninggikan kalimat Allah*’
e. Yyugatilinakum terdapat dalam Qs. al-Bagarah: 190, 217, a-Taubah: 36,

al-Hasyar: 14

YAbuddin Nata (Ed), Kajian Tematik Alquran Tentang Konstruksi Sosial, (Bandung:
Angkasa bandung, 2008), 232.
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Qs. al-Bagarah: 190
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QS. al-Bagarah:217
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QS. al-Taubah: 36
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QS. al-Hasyar: 14
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Keempat ayat di atas memakai kata ~<i 554, yang semuanya berarti

“memerangi kamu”.*8

f. [\ (tugatilu) terdapat dalam Qs. Ali ‘Imran: 13
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Kata tugatilu di dalam ayat ini berarti berperang.®

g. 'sbl& (tugatill) terdapat dalam Qs. al-Bagarah: 246, al-Taubah: 83

Qs. al-Bagarah: 246
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QS. al-Taubah: 83

BAbiy al-Qasim Muhammad ibn ‘Umar al-Zamakhasyariy al-Khawarizmiy, Al-Kasysyaf
‘an Hag&’iq al-Tanzil wa ‘Uy0n al-Agawil fi WujOh al-Ta’wil, Juz. Il (Beirut: dar a-lhya’
a-Turéts, [t.th]), 257.

¥Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 2, 22-23.
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05l (tugatilGn) terdapat dalam Qs. al-Nisa’: 75 dan al-Taubah 13

Qs. al-Nisa’: 75
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Kata tugatilina di dalam kedua ayat ini berarti berperang. Keduanya

sama-sama mencel a perilaku mereka yang tidak mau ikut berperang, padahal

kondisi waktu itu telah menuntut mereka untuk berperang.

r.a'jl:u; (tugatilanahum) terdapat dalam Qs. Al-Fath: 16
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j. s (tugatilOhum) terdapat dalam Qs. Al-Bagarah: 191

k. W (nuqatil) terdapat dalam Qs. al-Bagarah: 246
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Kata nugatil, al-gital dan tugatilu, semua bermakna perang yaitu
““kami akan berperang”, “perang”, serta “kamu berperang”.?°

4. Fi’il mudhéari’ mabni li al-majhdl, o8& (yugatalina) Qs.al-Hajj: 39

s 0 PR P
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Kata yagatalina di dalam ayat ini berarti diperangi.?

5. Fi’il amr

a. 5 (qgatil) terdapat dalam Qs. al-Nisa’: 84

2Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 1, 530-531.
Z1bid., Vol. 9, 64.
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Ayat ini memerintahkan nabi untuk berperang. Kata perintah

datang dalam bentuk tunggal }516.22

MW (gatila) terdapat dalam Qs. al-Maidah: 24

- -2 - g -V
-

D556 Lals 0] Sotad

s Zog -8 0. o~

&lye ol s L Isels o ol Ll ) B prsals 15l

Dari seluruh ayat yang memerintahkan untuk menyuruh berperang
(kata perintah), ini merupakan satu-satunya ayat yang perintahnya tidak

berasal dari Allah kepada orang yang beriman.?

Islsl3 (gatil() terdapat dalam Qs. al-Bagarah: 190, 244, Ali ‘Imran: 167, al-

Nisa’: 76, al-Taubah: 12, 29, 36, 123 dan a-Hujurat: 9

o8 & 8
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Zbid., Vol. 2, 51-532.
Zbid., Vol. 3, 66.
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Seluruh ayat yang memakai kata qgatill adalah memerintahkan

untuk memerangi orang-orang kafir, kecuali ayat 9 dari surat al-Hujurat.
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d. 56 (gatilihum) terdapat dalam Qs. a-Bagarah: 193, al-Anfa: 39, a-

Taubah: 14

Qs. a-Bagarah: 193

[P o & 2

outLS\ e \J\ Spae 35 155 uu & J,.U\ 50y a oJ&; N & (.Aj,buj

QS. al-Anfal: 39
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Qs. al-Taubah: 14
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B. Pendekatan Asbab An-Nuzul

Ayat-ayat Alguran yang Allah turunkan juga memerlukan sebab-sebab
turunya Orang yang hendak memahami kesusastraan Arab harus mengetahui
sebab-sebab yang mendorong penyair untuk mengubah syairnya dan suasana
ketika syair itu di ucapkan. Mengetahui suasana dan keadaan itu, menolong kita
untuk memahami dan merasakan saripati dari syair-syair itu. Demikian pula
halnya dengan ayat-ayat dan surat-surat yang menghendaki sebab nuzulnya. Dia
merupakan pembantu kita yang sangat baik dalam menetapkan takwil yang lebih
tepat dan tafsir yang lebih benar bagi ayat-ayat itu.?* Walaupun kita telah

mengetahui sebab nuzulnya ayat, namun kita masih juga memerlukan sesuatu

2prof. Dr. Tengku Muhammad Habsi Ash-Shiddieqy, IImu-limu Al Qur’an, (Semarang:
Pustaka Rizkiputra, 2009),13.
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yang lain, karena sebab-sebab yang di terangkan oleh ahli sgjarah kadang-kadang
tidak benar. Di dalam menghadapi Asbab an-Nuzul dari segi ke agamaan harus
kita menggalinya dari segi kenyataan sendiri oleh karena itu, penting bagi kita
untuk mengetahui sebab nuzulnya ayat. Para ulama’ tidak memperbolehkan kita
menafsirkan Alquran apabila kita tidak mengetahui sebab-sebab nuzulnya ayat.>
Sebagian tugas untuk memahami pesan Alquran sebagai suatu kesatuan
adalah mempelgjarinya dalam konteks latar belakangnya. Latar belakang yang
paling dekat adalah kegiatan dan perjuangan Nabi yang berlangsung selama Dua
Puluh Tiga tahun di bawah bimbingan Alquran. Terhadap perjuangan Nabi yang
secara keseluruhan sudah terpapar dalam sunahnya, kita perlu memahaminya
dalam konteks perspektif lingkungan Arab pada masa awal penyebaran islam,
karena aktivitas Nabi ada di dalamnya. Oleh karena itu, ada istiadat, lembaga-
lembaga serta pandangan hidup bangsa pada umumnya menjadi esensial diketahui
dalam rangka memahami konteks aktivitas Nabi. Secara khusus, situas Mekah
pra isam perlu dipahami terlebih dahulu secara mendalam. Tanpa memahami
masalah ini, pesan Algquran sebagai suatu kebutuhan tidak akan dapat dipahami.
Orang akan salah menangkap pesan-pesan Alquran secara utuh, jika hanya
memahami bahasanya saja, tanpa memahami konteks historisnya. Agar dipahami
secara utuh, Alguran harus dicerna dalam konteks perjuangan Nabi dan latar
belakang perjuangannya. Oleh sebab itu, hampir semua literatur yang berkenaan

dengan Alquran menekankan pentingnya Asbab an-Nuzul .2

2lbid.,
%Rasihon Anwar, Ulum Al-Quran. (Bandung: Pustaka setia), 59.
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a. Pengertian Asbab Nuzub

Secara bahasa Asbab an-Nuzul berasal dari kata <L) ~& o artinya

sebab atau karena,? sedangkan Js; bentuk masdar dari Jy: —Jy yang berarti

turun atau jatuh.?®

Adapun pengertian termonologi yang dirumuskan oleh para ulama, di
antaranya:
1. Menurut Az-Zargani :

“Asbab an-Nuzul” adalah khusus atau sesuatu yang terjadi serta ada
hubungannya dengan turunnya ayat Alquran sebagai penjelas hokum pada saat
peristiwa itu terjadi.

2. Asnh-Shabuni:

Asbab an-Nuzul adalah peristiwa atau kejadian yang menyebabkan
turunnya satu atau beberapa ayat mulia yang berhubungan dengan peristiwa
dan kejadian tersebut, baik berupa pertanyaan yang digjukan kepada Nabi atau
kejadian yang berkaitan dengan urusan agama.

3. Shubhi Shalih:

“Asbab an-Nuzul” adalah sesuatu yang menjadi sebab turunnya
satu atau beberapa ayat Alquran (ayat-ayat) terkadang menyiratkan itu,

Z’'Mahmud Y unus, Kamus Arab Indonesia. (Jakarta: PT. Hidakarya Agung),161.

BAtabik Ali, A. Zuhdi Muhdhor, Kamus Karabiyak, Al’asri ‘arabi indonisy.
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 1998), 1905.

ZAnwar, Ulum Al-Quran, 60.
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sebagai respon atasnya. Atau sebagai penjelasan terhadap hukum-hukum di
saat peristiwa itu terjadi”

4. Mana’ khalil al-ghattan:

g o @S as g8y iy 4liy 013 J5 L

“Asbab an-Nuzul” adalah peristiwa-peristiwa yang menyebabnya
turunnya Alguran berkenaan dengannya waktu peristiwa itu terjadi, baik
berupa satu kgadian atau berupa pertanyaan yang diajukan kepada
Nabi.”

Kendatipun redaksi-redaksi pendifinisian di atas sedikit berbeda,
semuanya menyimpulkan bahwa Asbab an-Nuzul adalah kejadian atau peristiwa
yang melatar belakangi turunnya ayat Alquran. Ayat tersebut dalam rangka
menjawab, menjelaskan, dan menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dari
kejadian-kegadian tersebut. Asbab an-Nuzul merupakan bahan-bahan sgjarah yang
dapat dipakai untuk memberikan keterangan-keterangan terhadap lembaran-
lembaran dan memberinya konteks dalam memahami perintah-perintahnya. Sudah
tentu bahan-bahan sgjarah ini hanya melingkupi peristiwa-peristiwva pada masa
Alguran masih turun (Ashr at-Tanzl).*

Bentuk-bentuk peristiva yang melatar belakangi turunnya Alquran itu
sangat beragam, diantaranya berupa: Konflik Sosial seperti ketegangan yang
terjadi antara suku Aus dan suku Khazrgj; kesalahan besar, seperti kasus salah

satu seorang sahabat yang mengalami Shalat dalam keadaan mabuk; dan

O1bid., 61.
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pertanyaan yang digjukan oleh salah satu seorang sahabat kepada Nabi, baik
berkaitan dengan sesuatu yang telah lewat, sedang, atau yang akan datang.>
Tetapi, hal ini tidak berarti bahwa setiap orang harus mencari sebab turun
setigp ayat, karena tidak semua ayat Alquran diturunkan karena timbul suatu
peristiwa dan kejadian, atau karena suatu pertanyaan. Tetapi ada di antara ayat
Alguran yang diturunkan sebagai permulaan, tanpa sebab, mengenai Akidah
Iman, kewgjiban Islam dan Syariat Allah dalam kehidupan pribadi dan sosial. Al-
ja’bari menyebutkan: “Alquran diturunkan dalam dua kategori: ada yang turun
tanpa sebab, dan ada yang turun karena suatu peristiwa atau pertanyaan.
Pendapat tersebut hampir merupakan konsensus para ulama. Akan tetapi,
ada yang mengatakan bahwa kesgjarahan arabia pra-Quran pada masa turunnya
Alguran merupakan latar belakang makro Alquran; Sementara Riwayat-riwayat
Asbab an-Nuzul merupakan latar belakang mikronya. Pendapat ini berarti
menganggap bahwa semua ayat Alquran memiliki sebab-sebab yang melatar

belakanginya.®

b. Urgens dan Kegunaan Asbab An-Nuzul

az-Zargani dan as-Suyuthi mensinyalir adanya kalangan yang berpendapat
bahwa mengetahui Asbab an-Nuzul merupakan hal yang sia-sia dalam memahami
Alguran. Mereka beranggapan bahwa mencoba memahami Alquran dengan

meletakan ke dalam konteks historis adalah sama dengan membatasi pesan-

3bid., 61.

¥Manna’ khalil al-gattan, studi ilmu-ilmu quran, ter. Mudzakir AS, (Bogor: pustaka litera
antar nusa, 2010), 1009.

BAnwar, Ulum Al-Quran, 61.
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pesannya pada ruang dan waktu tertentu. Namun, keberatan seperti ini tidaklah
berdasar, karena tidak mungkin menguniversalkan pesan Alguran diluar masa dan
dan tempat pewahyuan, kecuali melalui pemahaman yang semestinya terhadap
makna Alquran dalam konteks kesejarahannya.®*

Sementara itu, mayoritas ulama bahwa konteks kesgarahan yang
terakumulasi dalam riwayat-riwayat Asbab an-Nuzul merupakan satu hal yang
segnifikan untuk memahami pesan-pesan Alquran. Dalam satu statemennya |bnu

Taimiyah menyatakan:

el il S ol (L 05 Y1 b e G g o B

Asbab an-Nuzul sangat menolong dalam menginterpretasikan
Alquran.

Ungkapan senada di ungkapkan oleh ibn daqig al-ied dalam

pernyataannya:

sl OLSU Glas wgd 3 @58 b Jasdl e 0L

penjelas terhadap Asbab an-Nuzul merupakan metode yang
kondusif untuk menginterpretasikan makna-makna Alquran.

Bahkan,  al-wahidi menyatakan  ketidak  mungkinan  untuk
menginterpretasikan Alquran tanpa mempertimbangkan aspek kisah dan Asbab

an-Nuzul

Woy Oluy Lgzad e Csbsll 093 Y1 e 320 - SKIY

#bid., 62.
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Urgensi pengetahuan akan Asbab an-Nuzul dalam memahami Alquran
yang di perlihatkan oleh para ulama salaf ternyata mendapat dukungandari para
ulama khalaf. Menarik untuk dikaji adalah pendapat fazlurrahman yang
menggambarkan Alguran sebagai puncak es. Sembilan sepersepuluh dari
bagiannya terendam bibawah perairan sgjarah, dan hanya sepersepuluhnya yang
hanya dapat dilihat. Rahman lebih lanjut menegaskan bahwa sebagian besar ayat
Alguran sebenarnya mensyaratkan perlunya pemahaman terhadap situasi-situasi
historis yang khusus, yang memperoleh solusi, komentar dan tanggapan dari
Alguran. Uraian Rahman tersebut secara eksplisit mengisyaratkan Asbab an-
Nuzul dalam memahami Alquran.®®

Dalam urain yang lebih rinci, az-zargani mengemukakan urgensi asbab an
nuzul dalam memahami Alquran, sebagai berikut:3®
1. Membantu daam memahami sekaligus mengatasi ketidakpastian dalam

menangkap pesan ayat-ayat Alquran. Diantaranya dalam Alguran surat al-

Bagarah (2) ayat 115 dinyatakan bahwa timur dan barat merupakan kepunyaan

Allah;

DB Oy @0 AANRKO GO o) 3 * @0
ngefpeo BN Uoweld> = s AO@CrO8+m
AAROOO AFaF - IHRO * Forde €080
ERXINS SHOREHON

Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun kamu

menghadap di situlah wagah Allah.37 Sesungguhnya Allah Maha luas
(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui.

SAnwar, Ulum Al-Quran., 63.
pid., 63.
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Daam kasus shalat, dengan melihat zahir ayat diatas, seseorang boleh
menghadap kearah mana sgja sesuai dengan kehendak hatinya. 1a seakan-akan
tidak berkewgjiban untuk menghadap kiblat ketika shalat. Akan tetapi setelah
melihat Asbab an-Nuzul-nya, tahapan bahwa interpretasi tersebut keliru.
Sebab, ayat di atas berkaitan dengan seseorang yang sedang berada dalam
perjalanan dan melakukan shalat di atas kendaraan, atau berkaitan dengan
orang yang berijtihad Cdalam menentukan arah kiblat.3®

Contoh kedua, diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari bahwa Marwan
menemui kesulitan ketika memahami ayat 188 Surat a-Imran:

$OROIONTAIO ¢xC LA FLarde OxecBONGOE oo
Q0L AR G76000 BXQrxO0 Lo RNOR=
BX-O02>EHAD CHEO J2vw o OAYE BHKXOCORONGA®
=0"wa  XHARNORN LY coll: 2 2=t JOINT dm kN o[X]eo
A2 Voo @0 ™y FEHXXIORA D M@ S FITQHE

IR F BP0 WO REOXKOIR

Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang
gembira dengan apa yang Telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka
bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.

Marwan memahami ayat di atas sebagai berikut: jika setigp orang
bergembira dengan usaha yang telah diperbuatnya, dan suka dipuji atas

usahanya yang belum dikerjakan, akan disiksa. Ayat tersebut dipahaminya

3’Disitulah wajah Allah maksudnya; kekuasaan Allah meliputi seluruh alam; sebab itu di
mana sgja manusia berada, Allah mengetahui perbuatannya, Karena ia selau berhadapan
dengan Allah.

BAnwar, Ulum Al-Quran, 63.
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demikian sampa ibn abbas menjelaskan bahwa ayat tersebut diturunkan
berkenaan dengan ahli kitab. Ketika ditanya oleh Nabi tentang sesuatu,
mereka beranggapan bahwa tindakannya itu berhak mendapat pujian dari
Nabi. Maka turunlah ayat tersebut di atas.®®
2. Mengatas keraguan ayat yang diduga mengandung pengertian umum.
Umpamanya dalam surat al-an’am (6) ayat 145 dikatakan:
BOEOONL Lo €8 ORNx <COEIO P ==L
AR eC SI71 L AN cr®O8na0e>o eouETRY
& HOAEeB §0Om PeRD HO€OCORADIPO0
vOOM 2A0m0->ASOOY o ¢dRAO0 »O0 OO0
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€60JB0XIN "BV &IEAO+w= DQ,0O N
>OXHP0 LNV FO K e @0 Do ¢
RPN 006 X>60-> dXIN
Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya,
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi -
Karena Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama
selain Allah. barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak (puld) melampaui batas, Maka Sesungguhnya
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha penyayang".
Menurut asy-syafi’i, pesan ayat ini tidak bersifat umum (hasr). Untuk

mengatasi kemungkinan adanya keraguan dalam memahami ayat di atas, asy-

syafi’l menggunakan alat bantu Asbab an-Nuzul. Menurutnya, ayat ini

*®1bid., 64.
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diturunkan sehubungan dengan orang-orang kafir yang tidak mau memakan
sesuatu, kecuai apa yang telah mereka halakan sendiri.karena
mengharamkanapa yang telah mereka halalkan sendiri. Karena mengharamkan
apa yang telah dihalalkan Allah dan menghalalkan apa yang telah diharamkan
Allah merupakan kebiasaan orang-orang kafir, terutama orang yahudi,
turunlah ayat di atas.*°

3. Mengkhususkan hukum yang terkandung dalam ayat Alquran, bagi ulama
yamg berpendapat bahwa yang menjadi pegangan adalah sebab yang bersifat
khusus(khusus as-sabab) dan bukan lafat yang bersifat umum (umum al-lafat).
Dengan demikian, ayat “zihar” dalam permulaan surat al-mujadalah (58), yang
turun berkenaan dengan aus ibn samit yang menzihar istrinya (khaulah binti
hakim ibn tsa’labah), hanya berlaku bagi kedua orang tersebut. Hukum zihar
yang berlaku bagi selain kedua orang itu, ditentukan dengan jalan analogi
(qiyas).*

4. Mengidentifikasikan pelaku yang menyebabkan ayat Alquran turun.
Umpamanya, ‘a’isyah pernah menjernih kan kekeliruan Marwan yang
menunjuk abd ar-rahman ibn abu bakar sebagai orang yang menyebabkan
turunnya ayat: “dan oramg yang mengatakan kepada orang tua ‘“cis kamu
berdua...” (g.s al-ahgaf:17). Untuk meluruskan persoalan ,’a’isyah berkata
kepada Marwan; “demi Allah bukan dia yang menyebabkan ayat ini turun .

dan aku sanggup untuk menyebutkan siapa orang yang sebenarnya.”’*

“OAnwar, Ulum Al-Quran, 64.
“bid., 64.
“|bid., 65.
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5. Memudahkan untuk menghafal dan memahami ayat, serta untuk memantapkan
wahyu ke dalam hati orang yang mendengarnya. Sebab, hubungan sebab-
akibat(Musabbab), hukum, peristiwa, dan pelaku, masa, dan tempat
merupakan satu jalinan yang bisa mengikat hati.*?

Taufig Adnan dan Syamsul Rizal Penggabean menyatakan bahwa
pemahaman terhadap konteks kesgjarahan pra-Quran dan pada masa Alquran
menjanjikan beberapa manfaat praktis. Pertama, pemahaman itu memudahkan
kita mengidentifikasi gejala-ggjala moral dan socia pada masyarakat arab
ketika itu, sikap Alguran terhadapnya, dan cara Alguran memodifikasi atau
mentransformasi gejala itu hingga sgjalan dengan pandangan dunia Alquran;
kedua, pemahaman tentang konteks kesgjarahan pra-Quran dan pada masa
Alqguran dapat menghindarkan kita dari praktik-praktik pemaksaan prakonsep
dalam penafsiran.**

Selain beberapa urgensi asbab al-nuzul yang disampaikan oleh az-Zargasyi

di atas, ada beberapa faidah yang didapatkan dari keberadaan suatu asbab al-nuzul

serta memahaminya. Faidah-faidah tersebut antaralain:

Pertama, membantu dalam memahami ayat dan menghilangkan kesulitan.

Contoh dalam kasusu firman Allah surat al-Bagarah ayat 115:

oz

Dan kepunyaan Allahlah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di
situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha luas (rahmat-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

“bid., 65.
“Ibid., 66.
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Ayat di atas secara tekstua menunjukan bahwa seseorang boleh
mel aksanakan salat menghadap ke arah manapun, tidak wajib baginya menghadap
bait al-Haram. Akan tetapi jika ditelisik dari sis Asbab al-nuzubmaka sebenarnya
ayat ini turun berkaitan dengan saat dalam keadaan bepergian atau orang yang
sdat dan tidak tahu arah kiblat yang tepat kemudian ia ber-ijtihad dan ternyata
hasil ijtihadnya salah. Dengan demikian ayat ini berupaya memberikan
keringanan bagi para musafir dalam melaksanakan salat.*®

Kedua, pengkhususan hukum dengan sebab (takhs}s al-htkm bi al-Sabab)
bagi yang menganut paham al-‘ibrah bi khusus al-sabab la>bi ‘umur al-lafzi.
Sebagai contoh ayat-ayat zihad di permulaan surat al-Mujadilah, sebab turunnya
ayat ini adalah bahwa Aus bin al-Samit men-zihar istrinya, Khaulah binti Hakim
al-Sa’labah. Hukum yang dikandung ayat ini khusus untuk keduanya saja
(menurut penganut kaidah ini), sedang apabila ada orang lain yang menzihar
istirnya sebaimana yang dilakukan oleh Aus bin a-Samit maka hukumnya bisa
diketahui dengan dalil lain, balk dengan pendekatan analogi atau yang lain.
Dengan demikian tidak mungkin mengetahui maksud hukum dan juga melakukan
analogi kecuali jika mengetahui sebabnya, dan tanpa mengetahui sebabnya maka
ayat-ayat itu tidak ada faidah sama sekali.*®

Ketiga, dengan sabab al-nuzub berfungsi untuk mengetahui ayat ini
turunkan kepada siapa, sehingga tidak terjadi keraguan yang akan mengakibatkan

penuduhan terhadap orang yang tidak bersalah dan membebaskan tuduhan

Ahmad Zaini, “Asbab an-Nuzul dan Urgensinya dalam Memahami Makna Alquran™,
Hermeunetik, Vol. VIII. No.1 (Juni 2014), 16.
“lbid.
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terhadap orang yang bersalah. Sebagai contoh penolakan Aisyah atas tuduhan
Marwan terhadap Abdurahman bin Abu Bakar, bahwa Abdurahman bin Abu

Bakar adalah orang yang dimaksud dalam firman Allah surat al-Ahgab ayat 17 :

LS o allgd JiB L;u\j\j

dan orang yang berkata kepada kedua orang ibu bapaknya:. “cis bagi
kamu keduanya.

Aisyah berkata, demi Allah bukan dia yang dimaksud dengan ayat itu,
kalau seandainya aku ingin menyebutkannya maka akan aku sebutkan sigpa
namanya sampai akhir kisah itu.

Keempat, pemudahan hafalan, pemahaman dan pengukuhan wahyu dalam
benak setigp orang yang mendengarkannya, jika ia mengetahui sebab turunnya
ayat. Karena hubungan antara sebab-akibat, hukum dengan peristiwa, peristiwa
dan pelaku, masa dan tempatnya, semua itu merupakan faktor-faktor yang
menguatkan dalam ingatan.*’

Menurut Amin Suma, seorang mufassir akan mengalami kesulitan dalam
menafsirkan Alquran apabila tidak memahami Asbakb al-nuzuk Kesulitan tersebut
mungkin tidak terasa ketiak menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi akan tetapi diduga kuat akan menghadapi masalah
ketika dihubungkan dengan ayat-ayat gashas dan terutama ayat-ayat hukum.
Pasalnya ayat-ayat kauniyah dapat dikatakan lebih banyak berhubungan dengan
kondisi kekinian dan kemungkinan masa depan, sementara ayat-ayat sgjarah atau

hukum sangat berhubungan dengan masa silam di sampung masa sekarang dan

47aini, Asbab an-Nuzul., 17.



43

yang akan datang.48 Fazrul Rohman mengambarkan Al-Quran sebagai puncak
gunung es. Sembilan dari persepuluhnya yang hanya dapat dilihat. Rohman
menegaskan lagi bahwa sebagian besar ayat Al-Quran sebenarnya mensyaratkan
perlunya pemahaman terhadap situasi-situasi historis yang khusus, yang

memerol eh solusi,komentar dan tanggapan dari Al-Quran.

c. Kaidah “Al-lbrah”

Ada sebuah persoalan yang penting dalam pembahasan Asbab an-Nuzul,
misalkan telah terjadi suatu peristiwa atau suatu pertanyaan, kemudian satu ayat
turun untuk memberikan penjelasan atau jawabannya, tetapi ungkapan ayat
tersebut menggunakan redaksi ‘amm (umum) hingga boleh jadi mempunyai
cakupan yang lebih luas dan tidak terbatas pada kasus pertanyaan itu, maka
persoa annya adalah apakah ayat tersebut harus dipahami dari keumuman lafazh
ataukah dari sebab khusus (spesifik) itu. Dengan kata lain, apakah ayat itu berlaku
secara khusus ataukah umum? Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat.*

Mayoritas ulama berpendapat bahwa yang harus menjadi pertimbangan

adalah keumuman lafazh dan bukannya kekhususan sebab ( N Ll £ g 3yl

ol o y@ﬁ) As-suyuti, memberikan alasan bahwa itulah yang dilakukan oleh

para sahabat dan golongan lainnya. Ini bisa dibuktikan, antara lain, ketika turun

ayat zihar dalam kasus salman ibn shakhar, ayat li’an dalam perkara hilal ibn

4BMuhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rgjawali Press, 2003), 218-219.
“|pid., 76.
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umayyah, dan ayat qadzaf dalam kasus tuduhan terhadap ‘A’isyah, penyelesaian
terhadap kasus-kasus tersebut ternyata juga diterapkan terhadap peristiwa lain
yang serupa.®

Zamakhsyari dalam penafsiran surat al-humazah (104) mengatakan bahwa
boleh jadi surat ini turun diturunkan karena sebab khusus, namun ancaman
hukuman yang tercakup di dalamnya jelas berlaku umum, mencakup semua orang
yang berbuat kejahatan yang disebutkan. Ibn abbas pun mengatakan bahwa ayat
(5): 8 tentang kejahatan pencurian berlaku umum, tidak hanya bagi pelaku
pencurian seseorang wanita dalam Asbab an-Nuzul !

Ibn Tamiyyah berpendapat, bahwa banyak ayat yang diturunkan
berkenaan dengan kasus tertentu bahkan, kadang-kadang menunjuk pribadi
seseorang, kemudian dipahami sebagai berlaku umum. Misalnya surat al-ma’idah
(5): 49 tentang perintah kepada Nabi untuk mengadili secara adil, ayat ini
sebenarnya diturunkan bagi kasus bani quraidzah dan bani nadhir. Namun
menurut ibn taimiyyah tidak benar jika dikatakan bahwa perintah kepada Nabi itu
hanya berlaku adil terhadap kadua gabilah itu.>?

Di sisi lain, ada juga ulama yang berpendapat bahwa ungkapan satu lafazh

Alguran harus dipandang dari segi kekhususan sebab bukan dari segi keumuman

lafazh (i) psans ¥ ol o5 3xall). Jadi, cakupan ayat tersebut terbatas

pada kasus yang menyebabkan sebuah ayat diturunkan. Adapun kasus lainnya

yang serupa, kalaupun akan mendapat penyelesaian yang sama, hal itu bukan di

SAnwar, Ulum Al-Quran, 76.
phid., 77.
21pid., 77.
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ambil dari pemahaman terhadap ayat itu, melainkan dari dalil lain, yaitu giyas,
apabila memang memenuhi syarat-Syarat qiyas, ayat gadzaf, misalnya diturunkan
khusus sehubungan dengan kasus hilal dengan istrinya. Adapun kasus lain yang
serupa dengan kasus tersebut, hukumnya ditetapkan melalui giyas.>

Perlu diberikan catatan bahwa perbedaan pendapat di atas hanya terjadi
pada kasus ayat yang bersifat umum dan tidak terdapat petunjuk bahwa ayat
tersebut berlaku khusus. Jika ada petunjuk demikian, seluruh ulama sepakat
bahwa hukum ayat itu hanya berlaku untuk kasus yang disebutkan itu. Misalnya,
riwayat ibn abbas tentang penafsiran surat ali imran (3): 188. Ayat ini khusus
berbicara tentang prilaku tertentu dari ahli kitab, walaupun lafazhnya lebih umum
dari sebab turunnya. Jadi, ayat ini tidak bisa dopergunakan untuk kasus lain
dengan berpegangan kepada keumuman |afazh.>*

Selama ini asbab an-nuzul sering dipahami sebaga ilmu yang
mengelaborasi hubungan antara suatu ayat Alquran dengan peristiwa yang
melatarbelakanginya (asbab an-nuzul mikro). Tidak ada yang salah dengan
pemahaman ini, namun pemahaman asbab an-nuzul yang dikembangkan para
ulama salaf (asbab an-nuzul mikro) mempunyal implikasi pada keharusan adanya
asbab an-nuzul yang tergambar dalam Alquran, yang tidak disinggung oleh
Alquran tidak bisa disebut asbab an-nuzul. Konsekuensi yang muncul adalah
banyak ayat Alquran yang tidak bisa dipahami maksudnya karena tidak

tersedianya asbab an-nuzul.

>3Ibid., 77.
1bid.,
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Asbab an-nuzul makro diperkenalkan oleh asy-Syatibi dalam kitab al-
muwafagat fi ushul asy-syariah, dan dikembangkan oleh Syaih Waliyullah ad-
Dahlawi. Konsep asbab an-nuzul makro secara detail dapat dielaborasi dari
pemikiran Fazlur Rahman. Pengetahuan tentang asbab an-nuzul dapat diketahui
dengan cara periwayatan hadis dan ijtihad. Penerapan asbab an-nuzul yang sangat
terbatas dikalangan ulama menimbulkan kesan ambigu. Di satu sisi kegunaan
asbab an-nuzul diakui oleh mayoritas ulama, namun di sisi lain penerapannya
sangat kasusistik. Minimnya peran asbab an-nuzul®. Dalam penafsiran Alquran
disebabkan asbab an-nuzul Iebih dipahami dalam konteks mikro, sehingga ruang
lingkup pembahasannya menjadi sangat terbatas. Selain itu juga disebabkan oleh
kebiasaan ulama berpegang pada kata-kata yang umum dan bukan sebab yang

khusus (al-ibrah bi ‘umum al-lafd la bi khusus as-sabab).

%1bid.,



BAB III
PENAFSIRAN SURAT AL-BAQARAH AYAT 190-193 DAN

SURAT AL-HAJJ AYAT 39-40.

A. Surat al-Baqarah ayat 190-193
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190.dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas.

191.dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah
mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih
besar bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di
Masjidil haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. jika mereka
memerangi kamu (di tempat itu), Maka bunuhlah mereka. Demikanlah Balasan
bagi orang-orang kafir.

192 kemudian jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), Maka
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

193.dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan
(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. jika mereka berhenti
(dari memusuhi kamu), Maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap
orang-orang yang zalim.

47



48

B. Sebab turunya ayat 190

Al-Kalbi berkata, dari Abi S}alih dari Ibn ‘Abbas bahwa ayat ini turun
mengenai perjanjian Hudaibiyah, yaitu ketika Rasulullah saw dan para sahabatnya
dihadang kaum kafir Quraish ke Baitullah. Kemudian kaum Musyrikin membuat
perdamaian dengan beliau, bahwa tahun ini tidak diperkenankan memasuki kota
Makkah untuk melakukan ibadah haji dan umrah, beliau dan para sahabatnya baru
diperkenankan datang memasuki Makkah pada tahun depan dan tinggal selama
tiga hari untuk melakukan thawaf (ibadah haji dan umrah) sesuai dengan
kehendak beliau. Ketika tahun yang disepakati itu tiba, Rasulullah dan para
sahabatnya bersiap-siap untuk melakukan umrah qadha. Tetapi para sahabat
merasa khawatir kalau-kalau musyrik Quraish tidak menepati perjanjian yang
telah disepakati bersama, lalu menghalang-halangi mereka masuk Masjid al-
Haram dan memeranginya. Sedang beliau dan para sahabat membenci (tidak mau)
terjadi peperangan pada bulan yang dimulaikan, di Tanah Haram. Lalu Allah

ta’ala menurunkan firman-Nya surat al-baqarah ayat 190.'

C. Tafsir Ayat
Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa ayat ini merupakan ayat
pertama yang turun membicarakan masalah perang setelah lebih dari sekitar tujuh
puluh ayat yang memerintahkan untuk berlemah lembut dengan orang-orang

kafir.” Orang-orang mukmin memahami bahwa izin ini merupakan mugaddimah

'Abi al-Hasan ‘Ali bin Ahmad al-Wahidi, Asbab al-Nuzul (Kairo: Dar al-Hadith, 2003),
50.

*Namun dalam sebuah riwayat dari Abu Bakr menyebutkan bahwa ayat pertama kali yang
membahas tentang perang adalah surat al-Hajj ayat 39.Pendapat ini dikuatkan oleh Ibn al-
‘Arabi dengan argumen bahwa surat al-Hajj ayat 39 merupakan ayat Makkiyah sementara
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kefardhuan jihad atas mereka, dan untuk menguatkan kedudukan merekad di
muka bumi sebagaimana dijanjikan Allah dalam surat al-Hajj ayat 39-40.>
Menurut Sayyid Qutb, orang-orang mukmin diizinkan untuk memerangi
orang-orang musyrik karena mereka teraniaya. Allah memberikan izin untuk
melakukan perlawanan terhadap kaum musyrikin Makkah yang menganiaya umat
Islam. Izin ini diberikan setelah diperintah untuk bersabar. Dalam perspektif
Sayyid Qutb, perintah bersabar dalam menghadapi kaum musyrikin Makkah
bertujuan untuk melatih jiwa umat Muslim untuk bersabar dalam melaksanakan
perintah, tunduk pada pimpinan dan menunggu izin. Pada zaman jahiliyah mereka
memiliki semangat yang berkobar, langsung berreaksi jika ada yang memicu dan
tidak sabar dalam menghadapi suatu penganiayaan. Oleh karena itu mereka perlu
dilatih untuk taat kepada pemimpin, dengan penuh hormat dan perfikir rasional.*
Sedang menurut Qurasih Shihab ayat di atas menjelaskan kebolehan
melakukan perang selama peperangan itu berada di jalan Allah, untuk
menegakkan nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa serta kemerdakaan dan
kebebasan yang sesuai dengan tuntunan agama. Ditinjau dari aspek morfologi
kata yuga>tilu>nakum merupakan bentuk fi’il mudhari’ yang menunjukan waktu
sedang/akan. Hal ini menunjukan kapan waktu perang dimulai, yakni ketika
diketahui secara pasti bahwa ada orang-orang yang memerangi, baik dalam

kondisi sedang mempersiapkan rencana dan mengambil langkah-langkah untuk

surat al-Baqarah adalah Madaniah. Lihat Tahir Ibn ‘Ashur, 7afsir al-Tahrir wa al-Tanwir
(Tunis: Dar al-Tunisiyah, 1984), 200.
*Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, Vol. II (Depok: Gema Insani, 2000), 220.
Bog «
ibid, 221.
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memerangi kaum muslimin atau benar-benar telah melakukan agresi terhadap
umat Islam. >

Dengan demikian umat Islam hendaknya tidak berpangku tangan menanti
sampai musuh datang dan memasuki wilayah umat Islam dan mengancam
ketentraman. Kata yugatilukum juga menunjukan perintah untuk memerangi itu
hanya ditunjukan kepada orang-orang yang terbiasa melakukan peperangan,
sehingga ketika ada wanita, orang tua atau anak-anak yang tidak melakukan
perang, maka mereka tidak boleh diperangi, bahkan ketika orang yang melakukan
peperangan menyerah juga tidak boleh diperangi. Dalam peperanganpun tidak
boleh merusak fasilitas umum yang bersifat urgent seperti rumah sakit,
pemukiman penduduk, menebang pepohonan dan lain-lain.® Selain itu dalam
perspektif al-Maraghi umat Islam tidak diperbolehkan mendahului menyerang.’
Hal ini sebagaimana yang tercakup dalam jangalah kamu melampaui batas, karena
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

Sebelum hijrah umat Islam belum diperbolehkan melakukan perang
melawan orang-orang kafir. Banyak ayat yang memberikan tuntunan kepada umat
Islam generasi awal dalam bersikap ketika menghadapi orang-orang kafir. Semua
Ayat-ayat tersebut belum memberikan izin untuk melakukan konfrontasi secara

fisik dengan kaum kafir. misalnya dalam surat Fusilat ayat 34:

sl g @y @83

SM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 1
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), 420.

*Ibid.

"Ahmad bin Mustafa al-Maraghi, Tafsir AlI-Maraghi, Vol. 2 (Mesir: Shirkah Maktabah
wa Matba’ah Mustafa al-Baby, 1946), 88.
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Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik
Umat Islam juga diajurkan untuk memberikan maaf kepada orang-orang
yang berlaku tidak baik kepada mereka, sebagaimana firman Allah dalam surat al-

Maidah ayat 13:

Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.

Dalam surat an-Nahl ayat 125 dijelaskan:
Gl (2 uJu 5.&9\5,3
bantahlah mereka dengan cara yang baik

Masih banyak ayat lain yang menjelaskan tuntunan umat Islam periode
awal dalam menghadapi orang-orang kafir Makkah. Semua ayat-ayat tersebut
dalam perspektif Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Munir dimansukh oleh ayat-ayat
yang turun di Madinah berkenaan dengan perlawan terhadap kaum kafir. Ayat al-
Qur’an yang menurut Wahbah Zuhaili menasakh ayat-ayat di atas adalah surat al-

Tawbah ayat 5 dan ayat 29° :

hoblas Eim sl slibt

Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai
mereka

*Wahbah Zuhayli, a/-Tafsir al-Munir 7 al-‘agidah wa al-shari’ah wa al-Manhaj, Vol 2
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2003), 545.
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perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula)
kepada hari Kemudian

Meskipun menyatkan bahwa ayat-ayat yang memerintah non-konforntasi
dengan kaum kafir Quraish di Nasakh dengan dua ayat di tersebut, Wahbah tidak
secara frontal menyatakan bahwa memerangi kaum kafir adalah suatu bentuk
kewajiban mutlak bagi umat Islam dimanapun berada. Ia menyatakan bahwa umat
Islam dilarang memulai peperangan terlebih dahulu dan dilarang untuk
membunuh orang-orang yang tidak ikut berperan dalam medan peperangan.
Namun ketika dalam situasi perang, umat Islam diperintah untuk membunuh
orang-orang kafir yang terlibat dalam perang dimapun ia temui, sebagaimana yang
dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 192 dan al-Tawbah ayat 9 di
atas.” Anjuran ini merupakan bentuk balasan terhadap apa yang telah kaum kafir
lakukan kepada umat Islam periode awal di Makkah.

Penjelasan senada juga diberikan oleh al-Maraghi dalam kitab tafsirnya. la
menafsirkan surat al-Baqarah ayat 191 dengan:

Apabila perang telah berkecamuk maka bunuhlah mereka dimana saja
kalian jumpai, supaya mereka tidak menghalang-halangi kalian di Masjid al-
haram. Dan usirlah meraka sebagaimana mereka mengusir kalian dari tanah
Makkah. Kaum Musrikin pernah mengusir Nabi Muhammad saw dan sahabatnya
dari kota Makkah dengan cara menfitnah Islam. Kemudian mereka melarang dan
menghalang-halangi kaum Muslimin yang hendak memasuki kota Makkah

dengan tujuan ibadah. Rasulullah dan para sahabat rela diperlakukan seperti itu

’Ibid, 546.
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dengan syarat, Rasul dan para sahabatnya bisa kembali tahun depan dan
diperbolehkan memasuki kota Makkah untuk melakukan ibadah haji dan
bermukim di sana selama tiga hari. Tetapi ketika tiba masanya orang-orang kafir
mengingkari janjinya. Sehingga Allah mengizinkan kamu muslimin untuk
memerangi mereka sebagai tanda rahmat dan kasih sayang-Nya kepada umat
Islam. Dengan demikian umat Islam memperoleh kemenangan dan kembali ke
tanah airmya dengan selamat dan tenang sekaligus melaksanakan ibadah Haji.
Demikianlah kamu muslim telah bangkit melawan pengkhianatan kaum Qurasih
setelah mendapat izin Allah. Sesungguhnya fitnah yang mereka lancarkan
terhadap kalian dengan menyakiti, menyiksa dan mengusir dari kampung halaman
serta merampas harat benda kalian adalah lebih keji dari melakukakan
pembunuhan di tanah suci. Sebab tidak ada musibah yang lebih hebat danlebih
menyakitkan melebihi tindakan penekanan dan penyiksaan serta ancaman yang
hendak merusak akidah yang telah mengusai jiwa seseorang, dan telah diyakini
bahwa ia akan membawanya kepada kebahagian yang abadi.'

Dengan demikian dapat disimpulkan, dalam perspektif al-Maraghi tidak
semua orang kafir yang kita temui wajib untuk dibunuh. Ayat ini berlaku hanya
ketika dalam konteks perang yang sedang berkecamuk, tidak dalam kondisi aman.
Sehingga tidak tepat kiranya ketika kaum ekstrimis menyitir ayat-ayat ini sebagai
dasar legitimasi melakukan serangan terhadap orang-orang non-Muslim yang

tidak melakukan agresi terhadap umat Islam.

"al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi., 89.
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Meskipun dalam suasana perang umat Islam masih diberikan batasan-
batasan yang harus dipatuhi, diantaranya dilarang melakukan peperangan di dalam
Masjid al-Haram. Namun larangan ini tidak berlaku apabila ternyata umat Islam
masih saja diserang oleh orang-orang kafir ketika berada di Masjid al-Haram.
Dalam kondisi seperti ini umat Islam diperbolehkan untuk membalas serangan
mereka. Namun ketika kaum kafir tersebut telah berhenti dari peperangan dan dari
kekufuran mereka kemudian masuk dalam agama Allah, maka Allah menerima
amal mereka. Sebab Allah Maha Pengasih kepada hamba-hamba-Nya. Allah
memaafkan kesalahan-kesalahan mereka di masa lalu. Di samping itu Dia juga
menghapus dosa-dosa merecka apabila mereka bertaubat kepada Allah, kemudian

mereka sadar dan takut kepada Allah serta melakukan amal baik,'' firman Allah :

Crmededll p Ly ) £

-

Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan sahabat ketiak memaknai kalimat
fa in intahaw fa inna Allah ghafur rahim. Tbn ‘Abbas berpedapat bahwa makna
ayat penggalan ayat ini adalah “ketika mereka berhenti dari peperangan”.
Sementara al-hasan menyatakan maksud ayat tersebut adalah “ketika mereka
berhenti dari perbuatan syirik”. Sebab mereka orang-orang kafir tidak akan diberi
ampunan selama mereka tidak berhenti dari perbuatan syirik.'> Sebagaimana

firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 48 :

"bid, 90.
"*Zuhay[i, al-Tafsir al-Munir, 547.
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya.

Pada ayat 190, wa qatilu fi sabilillah, menjelaskan mengenai awal mula
diperbolehkan berperang. Pada ayat 193, wa qatilu hatta la takuna fitnah
menunjukan tujuan-tujuan diperbolehkan perang. Dalam ayat ini tujuan
diperbolehkan berperang adalah menjaga agama Islam jangan sampai ada fitnah
lagi sebagaimana yang telah dikakukan oleh orang-orang kafir di masa lalu.

Menurut Ibn Asur kalimat wa qatilu hatta la takuna fitnah ‘ataf kepada
kata wa qatilu fi sabilillah. Hal ini menunjukan bahwa tujuan akhir dari perintah
melakukan peperangan dengan orang-orang musyrik adalah tidak adanya fitnah
dalam agama Islam. Pengulangan kata gati/u dalam rangkaian ayat qital ini untuk
menunjukan bahwa tujuan dari perang dengan orang-orang musyrik Makkah
adalah hatta Ia takuna fitnah.'*

Fitnah dapat diartikan sebagai segala macam bentuk ketidakadilan, baik
penganiayaan fisik maupun kebebasan beragama, karena hal itu merupakan salah
satu bentuk permusuhan. Jika mereka orang-orang kafir berhenti dari memusuhi
orang-orang Islam, maka tidak ada lagi permusuhan, baik dari kaum muslim

maupun dari Allah, kecuali terhadap orang-orang yang zalim. Orang-orang yang

e

Ibid, 547.
“Tahir ibn Ashur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, Vol. 11, (Tunis: al-Dar al-Tunisiyah,
1984), 207.
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zalim pada ayat ini mencakup orang-orang kafir yang terus melakukan agresi dan

kaum muslim yang melanggar tuntunan penghentian permusuhan itu."”

. Apakah ayat wa gatilu fi sabilillah mansukh?

Dalam tafsir Munir Wahbah Zuhaili menyebutkan mayoritas ulama
berpendapat bahwa perintah untuk memerangi orang kafir dengan syarat mereka
(orang-orang  kafir) melakukan penyerangan terlebih dahulu telah
dinasakh/dibatalkan hukumnya oleh ayat-ayat gital dalam surat al-tawbah.'e
Semua ayat qital pada surat al-Tawbah menunjukan bahwa umat Islam diperintah
untuk berperang melawan orang-orang kafir baik mereka menyerang lebih dahulu
atau tidak.'’

Ibn ‘Abbas, Umar bin Abd al-‘Aziz dan Mujahid memiliki pandangan
yang berbeda dengan mayoritas ulama. Dalam perspektif mereka perintah
memerangi orang-orang kafir berlaku apabila mereka melakukan penyerangan
terlebih dahulu. Umat Islam harus tetep memengang etika perang dengan tidak
membunuh perempuan, anak-anak, pendeta dan orang-orang lemah lainnya.

Schingga ayat ini muhkamat tidak dinasakh dengan ayat manapun.'® Pendapat ini

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 422.
"*Surat al-Tawbah ayat 36 (

), ayat 123 (
), ayat 5 (

) dan ayat 29 (

)
"Wahbah Zuhay[i, a/-Tafsir al-Munir, 550.
"®Tahir ibn Ashur, 7afSir al-Tahrir wa al-Tanwir, 551



57

menerut Abu Ja’far al-Nuhas merupakan pendapat yang paling kuat baik ditinjau
dari perspektif hadis'® maupun sisi logika.*’

Sementara itu Imam Fakhr al-Din al-Razi menyatakan bahwa ayat wa
qatilu i sabilillah al-ladhi yuqatilunakum tidak dinasakh hukumnya dengan ayat
waqtuluhum haythu thagiftumuhum. Menurutnya penyebutan lafal ‘am setelah
lafal khas berfaidah ziyadah h}ukm bagi ayat khas bukan nasakh. Sehingga
dengan demikian ayat yang menyebutkan bahwa perang boleh dilakukan ketika
orang kafir menyerang lebih dahulu, ditambah hukumnya dengan ayat yang
memerintahkan memerangi mereka dimanapun berada baik mereka menyerang
dahulu atau tidak, namun dalam sisi yang lain umat Islam dilarang melakukan
peperangan di dalam Masjid al-Haram.”' Tawaran analisis yang dilakukan oleh
Imam Fakhr al-Din al-Razi sebenarnya meskipun tidak mengakui nasakh terhadap
ayat wa qatilu i sabilillah, hasil akhir yang dikemukan oleh Fakhr al-Din al-Razi
sama dengan ulama yang menyatakan nasakh.

Dalam sebuah riwayat dari Muqatil dijelaskan bahwa ayat wa qatilu fi
sabilillah di mansukh dengan ayat wa /a tuqatilu ‘inda masjid al-Haram kemudian
ayat ini di nasakh dengan ayat wa qatilu hatta la takuna al-fitnah. Menurut Fakhr
al-Din al-Razi pendapat Muqatil ini kurang tepat. Ayat wa gatilu fi sabibilillah itu

tidak di manasukh dengan ayat wa /a tuqatilu ‘inda masjid al-haram, hubungan

' Banyak hadis Nabi yang melarang melakukan pembunuhan terhadap orang-orang yang
tidak ikut berperan dalam perang, mlsalnya hadis Nabi, u\ )Ar— o e cﬂb de dlk de A
uM‘);Lm.ﬂ\dﬁu:w;ddﬁ;ud)ma\f\m‘)m%u@d\)?&mjmAﬁ\‘;m‘m\ d)u)
*%Secara bahasa kata Qatala mengikuti wazan fa’ala yang pada umumnya menunjukan
ada peran dua orang. Masing-masing mempunyai kekuatan dan saling menyerang.
Sementara anak kecil, orang tua dan perempuan mereka tidak terlibat dalam perang.
Sehingga tidak diperbolehkan untuk di bunuh.

2'Wahbah Zuhayli, al-Tafsir al-Munir, 553.
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kedua ayat ini dalam perspektif al-Razi adalah takhsis bukan nasakh. Sementara
pendapat Muqatil yang menyatakan bahwa ayat wa /a tuqatilu ‘inda masjid al-
haram di nasakh oleh wa qatilu hatta la takuna al-fitnah merupakan pendapat
yang kurang tepat. Karena pada prinsipnya umat Islam dilarang melakukan
peperangan pada masa Haram, dan ini adalah hukum yang tetap tidak di nasakh

dengan ayat manapun.”

. Surat al-Hajj ayat 39-40

39.telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dan Sesungguhnya Allah, benar-benar
Maha Kuasa menolong mereka itu,

40. (yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan Kami hanyalah
Allah". dan Sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja,
rumah-rumah ibadat orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak
disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha kuat lagi Maha perkasa,

22Zuhayﬁ, al-TafSir al-Munir., 553.
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F. Tafsir Surat Al-Hajj 39-40

Pada penggalan ayat udhina Ii al-ladhina yuqatiluna bi annahum zulimu,
terdapat kata yang dibuang. Ali al-Sabuni memperkirakan lafal yang dibuang
tersebut adalah udhina lahum fi al-qital bi sabab annahum zulimu (diizinkan bagi
mereka/orang-orang mukmin untuk berperang karena mereka telah dianiaya).
Ayat ini menurut riwayat Ibn ‘Abbas merupakan ayat yang pertema kali turun
yang berkenaan dengan jihad.23

Menurut Quraish Shihab ayat 40 di atas menjelaskan tentang pembelaan
Allah terhadap umat Islam setelah melakukan umat Islam melakukan upaya
terlebih dahulu. Izin memerangi ini merupakan izin bagi orang-orang beriman
yang memiliki kemampuan untuk melawan. Izin ini juga bertujuan untuk
memenangkan agama-Nya dan memberi hak kebebasan beragama dan beribadah
tanpa ancaman dari siapapun. o

Setelah Allah Swt melarang umat Islam melakukan peperangan dengan
orang musyrik dalam tujuh puluh ayat lebih, dalam ayat ini Allah swt memberikan
izin bagi umat Islam untuk melakukan perang dengan orang musyrik. Izin ini
diberikan karena umat Islam teraniaya dan terzalimi. Perang dalam konteks ini
adalah sebagai upaya untuk menghilangkan kezaliman, penindasan dan upaya
menegakkan kebenaran.”> Dalam perspektif Muhammad al-Makky perang dalam

konteks ayat ini merupakan salah satu dari sekian sarana dalam menegakkan

¢Alj al-Sabuni, Safwah al-Tatasir, Vol. 11 (Kairo: Dar al-Hadith, t.th), 279

**Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. VIII, 218.

*Muhammad al-Makky al-Nasiri, a/-Taysir i Ahadis al-Tafsir, Vol. VI, (Bairut: Dar al-
Ghurb al-Islami, 1985), 179.
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agama Allah. Setelah sebelumnya Rasul dan orang-orang Islam telah
menggunakan sarana-sarana lain yang menghindari peperangan.

Pada masa awal perkembangan Islam, umat Islam dilarang untuk
memerangi orang-orang kafir dan diperintahkan untuk bersabar menghadapi
gangguan mereka. Kemudian ketika gangguan kaum msuyrikin telah mencapai
puncaknya, sementara Nabi telah keluar berhijrah dari Makkah menuju Madinah,
kemudian Islam memiliki kekuatan, Allah mengizinkan kuaum muslimin untuk
maju berperang, karena apa yang mereka alami berupa penindasan dan
permusuhan. Sesungguhnya Allah Mahakuasa untuk menolong mereka dan
menghinakan musuh-musuh mereka.”® Dalam sebuah riwayat yang disandarkan
kepada Ibn ‘Abbas ayat ini turun ketika Nabi dan para sahabatnya melakukan
hijrah ke Madinah.*’

Ibn ‘Asur memberikan keterangan, suatu saat para sahabat Nabi yang
teraniaya datang menemui beliau. Kemudian Rasul memberikan nasehat kepada
mereka untuk bersabar menghadapi penganiyaan orang-orang musyrik karena
Rasulullah belum mendapat perintah untuk melakukan peperangan dengan orang
musyrik. Kemudian setelah hijrah setelah ba’at al-‘Aqabah turun ayat ini yang
memberikan izin untuk melakukan peperangan dengan orang-orang musyrik
Makkah. Izin perang ini merupakan balasan atas perilaku orang-orang musyrik

Makkah yang telah mengusir orang-orang muslim dari tanah kelahirannya. Hal ini

*Tim Dosen Tafsir, al-Tafsir Muyassar (Saudi Arabia: Majma’ al-Mulk Fahd li al-
Taba’ah al-Mushaf al-Sharif, 2009), 337.

*’ Abu Fida’ Ibn Kathir, TafSir al-Qur’an al-‘Adim, Vol. III (Bairut: Dar al-Fikr, 2009),
255.
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sebagaimana yang termaktub dalam firman-Nya a/-/adhina ukhriju min diyarihim
bi ghayri haq.”®
Firman-Nya inna Allah ‘ala nasrihim lagadir, sesusungguhnya Allah
dalam hal memenangkan mereka benar-benar Maha Kuasa. Pada ayat ini Allah
menunjukan kekuasaan-Nya bahwa Dia menolong orang-orang mukmin
mengalahkan musuh-musuh mereka dari kalangan orang kafir Makkah.*’
Sebenarnya Allah swt mampu untuk menolong orang-orang mukmin atas
kezaliman yang dilakukan oleh orang kafir Makkah tanpa melalui perang. Namun
Allah swt mensyariatkan perang untuk umat Islam sebagai pelajaran untuk
melakukan perintah-Nya dan sebagai bentuk keta’atan hamba terhadap Rabb-
Nya.30
Quraish Shihab menjelaskan bahwa pertolongan atau pembelaan Allah
datang setelah adanya upaya yang dilakukan oleh orang-orang mukmin dahulu.
Hal ini menurutnya merupakan salah satu bentuk ujian terhadap makhluk
ciptaannya yang menjadi khalifah di bumi. Atau bisa juga karena manusia adalah
kepanjangan tangan Tuhan untuk memakmurkan bumi dan menciptakan
kedamaian dan kesejahteraan. Untuk tujuan itu, maka Allah memberikan potensi

dan potensi tersebut harus mereka asah dan asuh antara lain dengan terlibat aktif

dalam pembelaan agama Allah.*!

28Zuhayﬁ, al-TafSir al-Munir, Vol. 17, 273.

*Muhammad bin Ya’qub al-Fayruzabady, Tanwir al-Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas,
(Kediri: Pondok Pesantren Salaf Petuk Semen, t.th), 209.

% Abu Fida’ Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Adim, 255.

3'Shihab, Tafsir al-Misbah, 219.
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Pada penggalan ayat di atas terdapat sekian banyak penekanan. Pertama
pada kata inna (sesungguhnya), kedua pada lafaz ‘ala nasrihim (dalam hal
memenangkan mereka) dan yang ketiga pada lafal /Jagadir (benar-benar
Mahakuasa). Penekanan-penekanan seperti ini dalam perspektif Qurasih Shihab
sangat dibutuhkan karena kondisi umat Islam pada saat ayat ini turun masih
sangat lemah. Umat Islam lemah, baik dalam segi jumlah maupun dalam hal
peralatan dibanding dengan orang-orang musyrik Makkah. Apalagi umat Islam
belum pernah secara langsung berhadapan dengan orang-orang musyrik dalam
peperangan.”?

Ayat ini memberikan isyarat memperbolehkan pembelaan diri, negara,
harta dan kehormatan walaupun menyebabkan hilangnya nyawa bagi lawan
maupun bagi yang bersangkutan. Apabila yang bersangkutan wafat maka ia akan
dinilai mati sahid, sementara apabila pihak lawan yang meninggal yang
bersangkutan tidak mendapat tuntutan apapun. Dengan demikian ayat ini telah
mendahului hukum positif tentang bolehnnya melakukan tindakan apapun yang
sesuai untuk mempertahankan diri dan hak seseorang/satu masyarakat. Bila hal itu
dilakukan seseorang atau satu masyarakat, mereka tidak dapat dituntut dan
tindakan mereka tidak bisa dianggap sebagai terosisme.*

Menurut Ahmad Syalabi barang siapa yang mau mendalami ayat tersebut
maka dia akan menemukan sebenarnya Islam tidak menginginkan peperangan.
Menurutnya kata peperangan dalam ayat ini, hanyalah pemberian izin bagi orang-

orang yang terzalimi. Sebagaimana yang tersurat dalam penggalan ayat bi annahu

1bid, 220.
1bid.
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zhulimu (karena sesungguhnya mereka dianiaya). Oleh karena itu, ketika ayat ini
turun beberapa antara kaum muslimin sahabat Nabi belum cukup yakin dengan
ayat ini untuk dijadikan alasan untuk melakukan peperangan.34

Walaupun ayat ini memberikan izin untuk berperang, namun izin ini
tidaklah mutlak. Izin melakukan perang ini dengan syarat bahwa perang tersebut
dilakukan untuk membela diri dan tidak boleh melampaui batas kemanusiaan.
Dalam sejarahnya Islam memberikan dasar-dasar dalam peperangan membela diri,
kehormatan, menjamin kelancaran dakwah dan menjamin kesempatan yang mau
menganut Islam serta untuk menjaga sekaligus memelihara umat Islam dari
serangan baik kekuatan Persia dan Romawi.”
Penggalan ayat 40 surat al-Hajj :
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(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka
tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan Kami hanyalah
Allah".

Berdasarkan analisis Ibn ‘Asyur merupakan badal dari penggalan ayat al-
ladhina yuqatiluna. Dengan demikian maka sebenarnya tujuan dari peperangan
adalah menghilangkan penganiayaan. Dan penganiayaan yang paling besar adalah
tindakan orang kafir Makkah mengusir orang mukmin dari tempat tinggal mereka.

Karena pada prinsipnya seseorang memiliki hak mutlak atau dalam bahasa ‘Asur

**Ahmad Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Vol. I (Jakarta: Pustaka al-Husna,
1994), 154.
**Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Vol. III (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), 52-53.



64

disebut dengan al-haq al-tha>bit bi al-fit})rah untuk bertempat tinggal,
berkembang dan bersosialisasi dengan masyarakat di tanah kelahirannya.*

Ayat-ayat yang telah lalu menjelaskan tentang izin melakukan perang
dalam rangka membela diri dan menghapus penganiayaan. Pada ayat empat puluh
satu ini Allah menjelaskan sebagian dari penganiayaan yang diderita oleh kaum
muslimin dan pentingnya melakukan pembelaan. Ibn ‘Ashur mengemukakan dua
kemungkinan makna. Yang pertama adalah seandainya tidak ada pembelaan
manusia terhadap tempat-tempat ibadah kaum muslimin, niscaya kaum musyrikin
akan melampaui batas sehingga melakukan agresi juga terhadap negeri-negeri
tetangga mereka yang penduduknya menganut agama selain agama Islam yang
juga bertentang dengan kepercayaan kaum musyrikin. Sehingga mereka kaum
musyrik juga akan merobohkan biara-biara, gereja-gereja dan sinagoge-sinagoge
serta masjid-masjid dalam upaya mennghancurkan ajaran tauhid dan ajaran-ajaran
yang bertentangan dengan kemusyrikan.

Pendapat ini menurut Quraish Shihab merupakan rambu bagi penganut
berbagai macam agama untuk menghadapi satu musuh bersama, yakni kelompok
atau pemahaman yang menentang Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam masa kini,
mereka itu anatara lain adalah penganut ajaran ateisme, komunisme atau filsafat
materialisme yang tidak mengakui Ketuhanan serta melecehkan nilai-nilai
spiritual.

Kemungkinan kedua, menurut Ibn ‘Ashur ayat di atas dapat di tafsirkan

dengan seandainya Allah tidak mengizinkan bagi penganut tauhid sejak sebelum

3%« Ashur, Tafsir al-T: ahrir wa al-Tanwir, Vol. XVII, 274.
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datangnya Nabi Muhammad saw untuk memerangi kemusyrikan, seperti halnya
Nabi Daud memerangi Jalut dan Nabi Sulaiman mengalahkan Ratu Saba’ maka
pasti kaum musyrikan akan memusnahkan ajaran tauhid, sebagaimana
Nabukadnazar menghajurkan Haikal Sulaiman. At-Tabataba’i mengemukakan
bahwa meskipun ayat di atas turun berkenaan dengan sebab disyariatkan
peperangan dan bertujuan memelihara masyarakat agamis dan agresi musuh-
musuh agama yang berupa pemadaman nur illahi dan memusnahkan tempat-
tempat peribadatan sehingga sirna rasa keagamaan. Ayat ini tidak terbatas pada
konteks perang saja, ayat ini juga berlaku luas mencakup semua upaya pembelaan
terhadap kemanfaatan manusia serta kemaslahatan hidupnya. Pembelaan ini
merupakan sunnah fitrah, sesuatu yang tertancap dalam jiwa manusia dan yang
bersumber dari Allah swt.”’

Menurut al-Tabatab’i sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab
dalam tafsirnya menyebutkan bahwa peperangan dalam Islam adalah opsi terakhir
apabila cara-cara lain sudah tidak berhasil. Di situlah sebagian manusia terpaksa
harus bersedia untuk berperang demi kehidupan manusia yang lain.”® Dengan
demikian perang dalam perspektif al-Tabataba’i adalah salah satu instrumen dari
sekian instrumen untuk mewujudkan perdamaian. Perang bukan satu-satunya opsi
sikap dalam berinteraksi dengan non-Muslim. Cara ini hanya digunakan apabila
cara-cara lain yang menghindari konfrontasi secara langsung sudah tidak berhasil

dan adanya ancaman bagi umat Islam untuk melakukan ibadah.

*’Shihab, Tafsir al-Misbah., 225.
*Ibid, 226.
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah swt tidak menghendaki
kehancuran rumah-rumah ibadah sehingga dari sini para ulama menetapkan
kewajiban bagi umat Islam untuk memeliharanya. Bukan saja memelihara masjid-
masjid, tetapi juga rumah-rumah ibadah umat beragama lain, seperti sinagoge dan
gereja. Memang, ada ulama yang memberikan batasan-batasan tertentu baik yang
ketat maupun yang longgar. Al-Qurtubi, mendukung pendapat yang melarang
merobohkan gereja-gereja ahl al-dimmah atau menjualnya, demikan juag rumah-
rumah peribadatan lain. Kita dapat berkata karena ajaran Islam memberi
kebebasan beragama bagi setiap anggota masyarakat. Oleh karena itu menjadi
kewajiban bagi semua umat Islam untuk memelihara kebebasan dan ketenangan
umat lain dalam melaksanakan ajaran agamanya. Umat Islam tidak boleh
menggangu mereka, sebagaimana umat Islam menuntut agar tidak diganggu oleh

siapapun dalam melaksanakan ibadah.”

*Ibid, 227.



BAB IV
PESAN MORAL SURAT AL-BAQARAH AYAT 190-193 DAN

SURAT AL-HAJJ AYAT 39-40.

A. Deradikalisas Terhadap Pemahaman Radikalisme

Deradikalisas ayat-ayat jihad dapat dilakukan apabila konsep perang
(gitaB dalam ayat-ayat a-Qur’an dipahami secara komprehensif. Ayat-ayat
tersebut tidak hanya dilihat dari legal-formal yang termaktub dalam al-Qur’an,
namun juga diperhatikan dari sisi ideal-moral yang menjadi tujuan utama ayat
tersebut. Pandangan normatif yang menyatkan perang sebagai norma ketimbang
pengecualian dalam berinteraks dengan non-muslim, menjadikan gerakan
terorisme menjadi masif melakukan propaganda.

Perang dalam generasi awal Islam dipahami sebagai upaya difensif atas
penindasan orang-orang kafir, telah bergeser menjadi upaya ofensif terhadap
orang-orang kafir. Perang ofensif dinilai oleh kalangan fundamentalisme sebagai
norma dengan landasan teoritis-yuridis bahwa ayat-ayat pedang yang turun
belakangan telah menghapus ayat-ayat toleransi. Dalam perspektif Bonney, teori
nasakh sengagja diaplikasikan dalam ayat-ayat perang oleh fugaha’ yang dekat
dengan penguasa. Hal itu dilakukan untuk melancarkan program negara untuk
berperang menyerbarkan Islam dan mengangkat semangat kaum muslimin saat

menghadapi musuh dari luar.t

Yrwan Masdudi, Ketika Non Musdim Membaca al-Qur’an; Pandangan Richard Bonney
tentang Jihad (Bandung: Mizan Media Utama, 2013), 150- 151.
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Senada dengan apa yang dikatakan oleh Bonney, Muhammad Syahrur juga
menyatakan bahwa teror yang dilakukan oleh umat Islam radikal dewasa ini,
berakar dari doktrin kolot yang berkembang dalam tradis pemikiran klasik.
Terutama pemahaman yang menyatakan bahwa ayat-ayat pedang telah
menghabus ayat-ayat yang mengajarkan toleransi dan inklusivisme. Di antara ayat
yang berbicara tentang tolerans dan inklusivisme adalah surat al-Bagarah ayat

256 :
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah
berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui

Akibatnya Islam yang semula mengajarkan perdamaian berubah menjadi
ideologi kekerasan. Jihad atau berperang yang mulanya hanya dilegalkan dalam
rangka mempertahankan diri berubah menjadi perang ofensif demi tujuan
ekspans dan Idamisasi. Tanpa bisa dihindari, Isam yang pada dasarnya
mengusung prinsip kasih sayang universal direduksi sedemikian rupa oleh
kelompok garis keras sehingga nampak seperti agama yang menyebarkan
ancaman global.

Doktrin perang ofensif dapat kita temukan dalam pernyataan al-Syaukani
(w. 250 H), dalam buku a-Sail a-Jirar. la menyatakan bahwa menyerang kaum

kafir untuk mengislamkan mereka atau menarik pgak dari mereka dan atau
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membunuh mereka adalah termasuk perkara yang diketahui secara pasti dalam
agama (ma’lum min al-dir bi dharurah). Dalil-dalil a-Kitab dan al-Sunnah tidak
akan cukup dipaparkan semuanya atau sebagainnya di sini. Ayat-ayat tentang
perjanjian damai dan membiarkan mereka hidup ketika meninggalkan peperangan
telah dihapus dengan ayat-ayat pedang, yang mewajibkan memerangi mereka
dadam keadaan apapun dan menyerang ke pemukiman mereka jika ada
kesempatan dan kemampuan.?

Kutipan al-Syaukani di atas menunjukan bahwa teori nasakh merupakan
sarana pembakuan perang ofensif dalam fikih teoritis. Perang ofensif yang
dibangun atas dasar normatif nasakh mansukh telah mempengaruhi terbentuknya
fikih teroris (figh al-harb) yang melegalkan perang tanpa sebab diserang terlebih
dahulu. Untuk melakukan upaya deradikaliasi, langkah awal yang diambil adalah
dengan mengedepankan sikap toleran (figh al-tasamuh) melalui reinterpretasi
terhadap ayat-ayat perang.

Munculnya teori nasakh dalam al-Qur’an dilatar belakangi oleh asumsi
bahwa terdapat ayat-ayat a-Qur’an yang saling kontradiksi. Menurut ulama yang
setuju menggunakan teori ini, ayat-ayat yang menjelaskan tentang perdamaian,
berbuat baik dengan orang-orang kafir selama mereka tidak memusuhi dan ayat-
ayat yang sgjenis kontradiksi dengan ayat-ayat yang menganjurkan perang. Dalam
perspektif mereka, kontradiksi ini dapat diselesaikan dengan menggunakan teori

nasakh mansukh. Dimana ayat-ayat yang datang lebih dulu, dalam ha ini ayat-

ZRichard Bonney, Jihad from Qur’an to Bin Laden (New York: Palgrave Macmillan,
2004), 24.
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ayat perdamaian dihapus oleh ayat-ayat yang datang kemudian yang
memerintahkan berperang dengan orang-orang kafir.

Untuk mendekonstruksi konsep perang ofensif dalam figh al-irhib,
Syahrur menilal pendapat ulama yang menyatakan bahwa ayat-ayat tentang kasih
sayang, saling memaafkan kepada non-Muslim dihapus oleh ayat-ayat gital adalah
pendapat yang berbahaya. Pendapat yang dikemukakan oleh Syahur ini sama
dengan pernyataan Muhammad al-Ghazali. 1a menyatakan asumsi bahwa ada 120
ayat dari a-Qur’an yang dihapus oleh ayat-ayat pedang adalah asums yang
absurd. Mungkin salah satu penyebab kegagalan umat Islam dalam berdakwah
disebabkan asums bahwa ayat-ayat peranglah yang menjadi sarana kewajiban
menyampalkan risalah. Asums ini jelas salah menurut orang-orang yang
rasional. Dengan demikian pendapat nasakh-mansukh yang berakibat hilangnya
fungs sebagian ayat-ayat a-Qur’an adalah pendapat yang problematik.
Selamanya a-Qur’an tidak ada ayat yang tidak berfungsi. Setiap ayat memiliki
fungsi masing-masing sesuai dengan kondisi dan situasi yang terjadi.

Para ulama menolak pendapat yang menyatakan bahwa ayat pedang
menghapus ratusan ayat tentang perdamaian, toleransi, berbuat ihsan dan
membalas perbuatan baik musuh. Menurut al-Suyut} dalam karyanya al-1tqar fi>
Ulum al-Qur’ar, memandang bahwa ayat-ayat pedang dan ayat-ayat perdamaian
memiliki konteks masing-masing yang sesuai dengan kondis dan situasi yang

terjadi pada masa Nabi.* Dengan demikian ayat-ayat pedang dan ayat-ayat yang

$Abi al-Qasim Hibatullah, al-Nasakh wa al-Manskh (Mesir: Matba’ah Al-Bab al-Halabi,
t.th), 51.
“Al-ltgan,
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mengajurkan perdamaian tidaklah saling bertentangan dan oleh karena itu
hubungan keduanyatidak dibangun atas asas nasakh-mansukh.

Deradikalisasi terhadap ayat-ayat perang juga bisa dilakukan melaui
pendekatan historis. Para sgjerawan menulis bahwa jumlah peperangan Nabi
Muhammad saw mencapai dua puluh enam kali dan semuanya bersifat defensif.
Perang Badar yang terjadi pada 17 Ramadhan 2 H dipicu oleh tindakan para
sahabat dari golongan muhagjirin yang mencegat kafilah Quraisyh yang sedang
menempuh perjelanan pulang dari Syam menuju Makkah. Kaangan orientalis
banyak yang menuduh bahwa perang Badar disebabkan oleh kesalahan kaum
Muhgjirin yang hendak merampas harta dagangan kaum Quraish. Namun
penilaian orientalis ini kurang tepat. Tindakan kaum Muhajirin tersebut
merupakan upaya mengambil harta mereka yang dirampas oleh orang-orang
Qurasih di Makkah dahulu. Perang Badar ini merupakan agresi tentara Quraish
yang berjumlah 1000 orang melawan pasukan muslimin yang berjumlah 313
orang.

Perang Uhud terjadi pada sabtu 15 Syawal 3 H juga berupakan inisiatif
kaum Quraish yang hendak balas dendam atas kekalahan mereka pada perang
Badar. Perang Uhud adalah bentuk agresi 3000 tentara Quraish menyerang 1000
tentara muslim. Selain orang Quraish, orang-orang Yahudi juga melakukan
penyerangan terhadap orang-orang Muslim. Seperti dalam perang al-Ahzab yang
dipicu oleh pengkhianatan para pemimpin bani Nadhir yang berkelompot dengan

suku Quraish yang memerangi Nabi. Kemudian perang antara umat Islam
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melawan tentara Romawi disebabkan Menyikapi peperangan-peperangan yang
disebabkan perilaku brutal Romawi memenggal utusan Nabi.

Menyikapi perang-perang yang dilakukan pada zaman Nabi Muhammad
saw dan para sahabatnya, Karen Amstrong menyatakan bahwa peperangan
tersebut dipicu oleh kegagalan kaum Quraish dan Yahudi di dalam menjaga
komitmen hidup berdampingan secara damai.® Senada dengan Amstrong,
Mustafa al-Siba’i berpendapat bahwa Islam selalu mengupayakan jalur diplomatik
yang empatik dan smpatik dalam menghadapi kaum Quraish dan munafik.
Namun rasa iri dengki terus mendorong kaum Quraish untuk menganiaya para
penganut Tauhid. Diskriminasi dan persekusi selama bertahun-tahun ditanggung
oleh kaum muslimin dengan bersabar dan memaafkan kesalahan mereka.
Sebagaiaman yang termaktub dalam firman Allah surat a-Muzammil ayat 10 :

Sh A S e S
dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
dengan cara yang baik

Akan tetapi setalah Nabi Muhammad saw dan para sahabatnya berhijrah
ke Madinah. Kaum Quraish mengirim bala tentara untuk menghancurkan umat
Isam di sana, sehingga Allah swt mengizinkan perang untuk mempertahankan
diri. Hal ini sebagaimana yang tertuang dalam al-Qur’an surat al-Hajj ayat 39-40.°

Kandungan ayat-ayat seruan untuk jihad hendaknya dipahmai sebagai

perjuangan yang inheren dengan kesulitan dan kerumitan menuju kehidupan yang

SKaren Amstrong, Muhammad, A Biography of the Prophet, terj, Sirkit Syah (t.tp:
Risalah Gusti, 1991), 260.
*Masdugi, Ketika Non Muslim., 161.
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lebih baik. Berjuang melawan hawa nafsu dalam diri sendiri dalam rangka
mencapal keutamaan hidup, kemakmuran, kesejahteraan baik secara ekonomi,
politik dan sosial budaya. Oleh karena itu menarik untuk direnungkan pernyataan
Asghar Ali Engginer tentang konsep jihad, ia menyatakan:

In fact as far the Qur’an is concerned of jihad has nothing to do with
violence. The Qur’an does not use this word in any sense of war at all. It is much
later usage with which we are not concerned here. It is highly regrettable that not
only non muslim even muslims in general think that the Qur’an uses the term
jihad for war and that is duty of Muslims to wage jihad (i.e. in the sense of war) in
the way of Allah. The word jihad unfortunately has been so misused in the
hiistory of Muslims that even an Arabic dictionary al-Qamus a-Asri by Ellian
Anton (Cairo: 1972) gives its meanings are distorted throunght populer practice.’

Pernyataan Asghar di atas, menegaskan bahwa konsep jihad alam Islam
sangat tidak identik dengan kekerasan dan radikalisme. Distorsi makna jihad
nampaknya telah dilakukan oleh Ellian Anton dengan kamusnya yang memaknai
jihad sama dengan perang suci atas nama agama. Padahal bila dilacak |ebih
dalam, kata jihad berasal dari kata jahada dan berbagai derivasinya tidak ada
satupun yang menjelaskan bahwa jihad erat hubungannya dengan radikalisme dan
terorisme. Dengan demikian agama Islam sebenarnyat tidak mengajarkan tindak
kekerasan. Kalaupun harus melalui perang itu adalah opsi terakhir apabila segala

opsiyang lain tidak berhasil.

Jajang Jahrono dan Jamhari, Gerakan Salafi Radikal di Indonesia (Jakarta: Rajawali
Press, 2004), 2-3.
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Kesalahan penafsiran terhadap ayat-ayat jihad dan abai terhadap konteks
ayat tersebut menjadikan kaum fundamentalis membenarkan perbuatan terorisme
dengan dalih jihad. Mereka melakukan tindakan terorisme sebagai ekspresi dari
sikap fundamentalisme dengan memakai simbol agama. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Y usuf a-Qardhawi bahwa faktor utama munculnya radikalisme
dalam agama adalah kurangnya pemahaman yang benar dan mendalam atas esensi
garan agama Islam itu sendiri. Ajaran Islam hanya dipahami secara dangkal dan

parsia, sehingga menimbulkan interpretasi yang kurang tepat.®

. Pesan Moral Surat al-Bagarah ayat 190-193

Kenyataan tentang adanya peperangan dalam sgjarah Islam merupakan hal
yang tidak dapat disangkal. Perang secara eksplisit memang diperintahkan dalam
agama |slam, sebagaimana yang termaktum dalam banyak ayat al-Qur’an maupun
dalam hadis Nabi. Salah satu ayat al-Qur’an yang membicarakan perang adalah
surat al-Bagarah ayat 190-193 yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya.
Meskipun demikian, perang dalam Islam hanya diperintah ketika umat Islam
dalam keadaan terancam. Sebagaimana yang sebutkan dalam penggalan ayat
wagatilu>fi sabil lillahi al-ladhira yugatunakum. Muhammad al-Sayyid Ahmad
al-Wakil menyebutkan bahwa ada dua kategori perang. Pertama perang yang
kgjam dengan tujuan mengusai, membanggakan diri, memperbudak, menghina,
dan memonopoli hasil suatu bangsa. Perang yang seperti ini merupakan sesuatu

yang tidak disukai oleh Allah swt dan secara tegas Allah melarangnya. Hal ini

8yusuf al-Qardhawi, al-Sahwah al-Islamiyyah Baina al-Juhud wa al-Tathrruf (Kairo:
Bank al-Tagwa, 2001), 59-67.
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karena perang dengan tujuan seperti ini jelas merupakan pelanggaran terhadap
hak-hak manusia. Kedua, adalah perang yang tujuannya untuk menegakkan
keadilan dan kebenaran, membela masyarakat dalam pemaksaan dalam berakidah,
untuk melindungi kesinambungan dakwah Islam dan untuk mempertahankan diri
dari serangan serta ancaman musuh. Perang dengan tujuan seperti inilah yang
diperintah dalam agama Islam.®

Pendapat senada juga disampaikan oleh Sayyid Sabiq, ia mengatakan
bahwa perang yang bersifat ekspansif atau merusak daerah, perluasan pengaruh,
motivasi mengumpulkan harta, menambah kekuasaan, menyebabkan kemusnahan
suatu umat atau peradaban yang berkaitan dengan kemanusiaan adalah terlarang.©
Para realitasnya banyak masyarakat yang tidak suka dengan perang, namun karena
keadaan memaksa seperti ada serangan dari luar yang bertujuan merebut tanah air
mereka maka tidak adajalan lain kecuali dilakukan dengan perang.*!

Mempertimbangkan kenyataan di atas, kiranya perlu adanya analisis
secara historis dan sosiologis mengenal surat al-Bagarah ayat 190-193 yang
membicarakan tentang perang. Turunnya ayat ini dilatarbelakangi oleh suasana
yang kurang kondusif bagi kesinambungan eksistensi Islam dan umatnya. Pada
masa itu, berbagai kelompok di sekitar Madinah selalu mengintai dan mencari
kesempatan untuk menghancurkan Islam, ketimbang di kemudian hari menjadi

pesaing atau bahkan menguasai mereka.*?

*Muhhamad al-Sayyid Ahmad al-Wakil, Agama Isam: Antara Kebodohan Pemeluk dan
Serangan Musuhnya, Terj. Burhan Jalaluddin (Bandung: al-Ma’arif, 1988), 57.

10Sayyid Sabig, Unsur-Unsur Kekuatan Dalam Islam, terj. Muhammad Abdal (Surabaya:
Ahmad Nabhan, 1981), 272.

UMasdugi, Ketika Non Muslim., 105.

21bid,106.
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Fakta sgarah mengungkapkan bahwa pada saat itu memang banyak
ancaman yang hendaknya diwaspadai oleh umat Islam generasi awal. Ancaman
pertama muncul dari golongan orang-orang kafir Makkah yang belum menerima
keberadaan Nabi Muhammad saw dan umatnya kendatipun sudah hijrah ke
Madinah. Penduduk Makkah merasa khawatir peran mereka dalam masalah
kepemimpinan, sosial maupun ekonomi akan tereduks atau bahkan hilang
diambil oleh kekuatan yang baru tersebut. Ancaman kedua, yang dinilai juga
sangat mengkhawatirkan datang dari kelompok Y ahudi yang tinggal disekitar kota
Madinah. Setidaknya ada dua alasan mengapa kelompok Yahudi melakukan
ancaman terhadap orang-orang Islam. Pertama, mereka tidak ingin melihat Nabi
Muhammad saw sebagai penyelamat sebagaimana yang disebutkan dalam kitab
suci. Alasan yang kedua, mereka tidak ingin dominasi ekonomi yang mereka
bangun di Madinah menjadi goyah lantaran munculnya kekuatan baru ini.
Ancaman ketiga datang dari orang-orang Nasrani yang selau menyebut Nabi
Muhammad sebagai Nabi palsu. Sedang anacaman yang keempat datang dari
penduduk Madinah yang tergolong sebagai orang-orang munafik, yang berupaya
merongrong Islam dari dalam. Inilah fenomena yang terjadi pada masa generasi
awa Idam. Dengan demikian meskipun secara tekstual atau meminjam istilah
Fazlurahman disebut dengan istilah legal-formal ayat tersebut mengizinkan
perang namun ideal-moral dari ayat tersebut untuk memujudkan perdamaian,
kebebasan beragama dan meniadakan penindasan. Perang diperbolehkan dalam
Islam karena adanya ancaman serius yang mengintai dan mencari kesempatan

untuk menghancurkan umat Islam.
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Namun ketika kondisi ancaman dinilai tidak signifikan dalam kehidupan
masyarakat. Rasulullah selalu menganjurkan berbuat baik, adil dan jujur kepada
Siapapun yang tidak memerangi umat Islam. Sebagaimana yang ditegaskan dalam

surat al-Mumtahanh ayat 8-9 :
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Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang Berlaku
adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu
orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari
negerimu, dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa
menjadikan mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.

Sesudah Nabi Muhammad wafat, ancaman terhadap Islam dan umatnya
terus muncul. Hanya sgja pada kurun itu, upaya tersebut dilakukan oleh kergjaan
besar di sekitar Jazirah Arab, salah satunya adalah Persia. Kergjaan besar ini tidak
senang dengan kemgjuan Islam sebagai kekuatan politik baru di tengah-tengah
dominasi mereka. Oleh karena itu mereka selalu berupaya untuk menghancurkan
Islam. Mereka selalu mencari kesempatan yang baik untuk mengalahkan kekuatan
Islam yang dipandang sebagai pesaing baru mereka. Islam diangagap sebagai
kekuatan yang berpotensi menjadi ancaman bagi keberadaan imperium disekitar

Jazirah Arab.13

3bid,108
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Dari uraian di atas dapat dipahami dengan jelas bahwa anggapan Islam
disebarkan dengan pedang merupakan kesimpulan yang kurang tepat. Adapun
hadis yang menjelaskan hal seperti itu harus dipahami secara kontekstual dan
dipahami bagaimana kondisi sosial ketika pesan itu disampaikan. Islam
diperbolehkan berperang apabila keadaan memang mengancam dan menuntut
untuk melakukan peperangan sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Pada
masa kini, di saat bangsa-bangsa dunia menghendaki perdamaian dengan tidak
saling mengganggu antara satu dengan yang lainnya, maka doktrin tentang perang
selayaknya tidak dipahami secara tekstua-literalis. Sebaliknya garan yang
hendaknya ditekankan adalah perihal perdamaian, kasih sayang dan ketentraman
yang juga banyak diungkapkan bailk dalam a-Qur’an maupun hadis Nabi

Muhammad saw.*

. Pesan Moral Surat al-Hajj ayat 39-40

Dalam surat a-Haj ayat 39-40 menunjukan bahwa perang yang
diperkenankan adalah dalam rangka mempertahankan diri, agama dan tanah air.
Fitrah manusia cenderung tidak menyukai perang atau kekerasan dan lebih
mendambakan perdamaian. Sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an surat

al-Bagarah ayat 216 :
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Diwgjibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu
yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik
bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.

Karena itu, hubungan Islam dengan dunia luar pada dasarnya dibangun
atas asas perdamaian. Tetapi dalam kondisi terntentu, seperti muncul pihak yang
memusuhi Islam atau mengumukan perang terhadapa umat Islam, maka Islam
mengizinkan untuk melakukan peperangan.

Dadam sgarah agama-agama di dunia, perang dengan tujuan membela
agama tidak hanya dibolehkan dalam agama Isam. Agama Kristen yang
dianggap paling toleran sekalipun, sebagaimana yang terungkap dalam ungkapan
Yesus di Injil Matius (5), 39. Jika ada yang menampar pipi kanan Anda maka
putarlah dan berikan pipi kiri, juga memperbolehkan perang dalam situasi yang
dianggap membahayakan.'®> Dalam sgjarah Y ahudi terdapat sekte radikal bernama
Sicarii yang membantal sekte-sekte lainnya. Di India muncul kelompok Thuggee
yang membantai warga sipil sebagai persembahan bagi Kali, dewi perusak alam
dalam keyakinan hindu.!®* Data ini membuktikan bahwa perang atas nama
membela keyakinan/agama juga ada dalam gjaran non-Islam.

Mayoritas ulama berpendapat tidak boleh memula peperangan kecuali jika
orang kafir menyerang terlebih dahulu. Perang dalam Islam merupakan perang
difensif sebagai upaya mempertahankan diri bila ada ancaman dan serangan. Para
ahli hukum dari kalangan empat mazhab, Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hamballi

menyatakan, sebab diperbolehkan perang dalam Islam adalah karena adanya

BSyahrullah Iskandar, Kekerasan Atas Nama Agama (Tangerang: Pusat Studi al-
Qur’an, 2008), 17.
¥Masdudi, Ketika Non Muslim,, 1.



81

permusuhan atau penyerangan dari orang-orang kafir, bukan karena kekafiran
mereka. Kalau mereka menyerang umat Islam maka sudah menjadi kewajiban
untuk membalas serangan. Jadi, penyerangan itu bukan atas dasar perbedaan
agama, namun karena tindakan membayakan dan penyerangan orang-orang kafir
terhadap umat Islam.}” Dengan demikian Islam tidak memperkenankan
menyerang seseorang lantaran berbeda agama, atau kafir. Tetapi tindakan
menyerang ini hanya boleh apabila orang-orang kafir menyerang terlebih
dahulu.8

Surat al-Hajj ayat 39-40 harus dipahami dengan memperhatikan konteks
tekstual dan historisnya. Gadamer menyebutknya dengan istilah truth content dan
intention.® Berlandaskan pada dua konteks di atas, dapat dikatakan bahwa pesan
utama ayat ini bukanlah tindakan berperangnya, akan tetapi penghapusan
penindasan dan menegakkan kebebasan beragama dan perdamaian. Perang
merupakan salah satu instrumen dari sekian instrumen untuk mewujudkan
perdamaian yang merupakan nilai moral ayat ini. Artinya perang bukan satu-
satunya jalan dalam menegakan agama Allah. Perang harus dihindari selama
masih ada solusi lain yang mungkin untuk dilakukan.?

Mayoritas ulama berpendapat bahwa umat Islam tidak diperbolehkan
memulai peperangan, umat Islam diizinkan untuk melakukan peperang jika
mereka diserang terlebih dahulu oleh orang-orang kafir. Perang dalam garan

Islam lebih bersifat defensif tidak bersifat offensif. Tujuan perang dalam Islam

Ylbid. 17.

B\Wahbah Zuhaili, Atharal-Harb fizal-Figh al-Islamy (Damaskus: Dapal-Fikr, t.th), 106.
¥Abudullah Khozin Afandi, Epistemologi Al-Qur’an (Surabaya: Elkaf, 2016), 151-60.

2 Farichatul ligo’, “Enkulturasi al-Quran & Radikalisme Agama,” dalam Alqur’an dan
Isu-isu Aktual Kontemporer, Ed. Taufik Akbar, (Y ogyakarta: |dea Press, 2014). 19.
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adalah sebagal upaya mempertahankan diri bila ada ancaman dan serangan. Para
ahli hukum fikih dari kalangan empat mazhab menyatakan, sebab perang dalam
Islam adalah karena adanya penyerangan dan permusuhan dari orang kafir, bukan
karena kekafiran mereka. Kalau mereka melakukan penyerangan terhadap kaum
muslimin, maka sudah kewagjiban bagi umat Islam untuk membalas serangan
meraka. Jadi bukan sebab kekafiran mereka atau perbedaan agama. Dengan
demikan tidak boleh menyerang seseorang dengan dalih berbeda agama,
penyerangan hanya boleh dilakukan apabila umat Islam diserang lebih dahulu.?!
Dari sini dapat dismpulkan bahwa tesis sebagian sarjana Barat yang
menyatakan, Islam tersebar dengan jalan peperangan dan Islam jaya di atas
pedang dengan menyitir hadis Nabi secara tekstual, adalah tesis yang saah.
Diantara yang gencar menyudutkan Islam dengan dalih ini adalah Geertz
Wilders??. Geertz Wilders melakukan propaganda anti-lslam dengan membuat
film dengan judul Fitna, tayangan ini memuat karikatur Nabi Muhammad saw.
yang digambarkannya sebagai pria bersorban yang sedang membawa bom. Lebih

mengejutkan, tayangan ini dilengkapi oleh Wilders dengan menampilkan ayat-

Z1Syahrullah Iskandar, Kekerasan Atas Nama Agama (Tangerang: Pusat Studi al-Qur’an,
2008), 17-18.

2| ahir di Venlo, Belanda 6 September 1963, adalah politikus sayap kanan belanda dan
pendiri dan pemimpin partai untuk kebebasan (Partij Voor de Vrijheid- PVV) partai
politik terbesar keempat di Belanda. la adalah anggota parlemen Belanda sgiak tahun
1998. Haluan politik Wilders adalah kanan nasionalis yang liberal. la juga dikena anti-
Islam dan anti-imigran. Pada tahun 2008, ia bersama Arnoud Van Doorn membuat film
pendek berjudul Fitna, yang menyulut kontroversi. Film ini beris tentang pandangannya
mengenai Islam dan Al-qur’an. Film ini dirilis di internet pada tanggal 27 maret 2008.
Wilders pernah menyuarakan usulan agar pemerintah Belanda melarang Al-qur’an.
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ayat gitab yang dipersepsikan sebagai bukti bahwa Islam adalah agama yang
mengajarkan terorisme dan radikalisme.?

Sgjarah membuktikan sebaliknya, di banyak belahan dunia, agama Islam
justru tersebar dengan jalan damai, seperti di Indonesia. Fakta ini yang melatar
belakangi Thomas Carlel, Gustav le Bon, sgarawan asal Perancis mengkritik
keras tesis para koleganya yang menyatakan Islam tersebar melalui jalan perang.
Mereka berdua menolak tesis para sarjana Barat tersebut. Apalagi Islam baru
mengizinkan untuk melakukan perang setelah lima belas tahun Rasulullah
mengembangkan dakwah Islam.?* Sehingga dapat dipahami bahwa pada
hakikatnya hubungan antara Islan dengan pihak luar dibangun atas dasar
perdamaian, bukan kekerasan.

Selain menggunakan pendekatan analisis konten dan konteks, para pemikir
Isam juga berupaya mendekati ayat di atas dengan pendekatan subtansial-
fundamental dan simbolik-instrumen. Istilah ini sebenarnya mirip dengan
muhkam-mutashabih dalam ulum a-Qur’an. Dalam perspektif Sahiron, ayat-ayat
al-Qur’an yang maknanya langsung (direct meaning) sesuai dengan ide dan pesan
moralnya masuk dalam kategori ayat muhkamat. Sedang ayat-ayat yang tampak
sepintas lalu bertentangan dengan ide moral merupakan ayat-ayat mutashabihat.

Dengan demikian ayat-ayat tentang pesan perdamaian dan rekonsilias merupakan

ZNasaruddin Umar, Deradikalisas Pemahaman Al-Qur’an & Hadis (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2014), 3.
2*|skandar, Kekerasan Atas Nama Agama, 18.
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ayat-ayat muhkamat karena sesuai dengan ide moral Islam. Sedang ayat-ayat
tentang perang “yang dibolehkan” (jihad) merupakan ayat-ayat mutashabihat.?®
Istilah ini juga dikembangkan oleh tokoh-tokoh?® pemikir modern, yang
dikenal dengan metode quasi obyektifis modernis. Daam metodologi ini al-
Qur’an hendaknya dipahami dengan memperhatikan konteks tekstual dan
kontekstualnya, menangkap ide moralnya kemudian mengaplikasikannya sgjalan
dengan ide moral tersebut. Strategi metodologis pemahaman al-Qur’an dalam
perspektif mereka tidaklah berakhir pada makna dan masa literal al-Qur’an.?’
Strategi metodologis akan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan zamannya.
Dengan tawaran metodologi ini, ayat-ayat tentang qital Iebih dipahami sebagai
salah satu instrumen dari sekian banyak instrumen untuk mewujudkan
perdamaian yang sesuai dengan ruh gjaran Islam yang rahmah li al-*alamin.
Menurut Mustafa al-Siba’i ayat ini menunjukan makna jihad sebagai
perang defensif. Dan ini yang disyariatkan oleh Agama Islam, perang ini
bertujuan membela diri bagi orang-orang yang diperangi, dianiaya dan diusir dari
rumah tinggalnya karena mempertahankan kebebasan memeluk Islam. Kemudian
Allah menjelaskan bahwa faidah jihad bukan hanya untuk mengamankan
kebebasan beragama kaum muslim semata tetapi juga untuk menjaga keamanan

bagi pemeluk agama Nasrani dan Yahudi. Selain menjaga magid-magjid ayat

2Gahiron Syamsudin, “Pesan Damai di Balik Seruan Jihad,” in Islam, Tradisi dan
Peradaban, ed. Sahiron Syamsudin (Yogyakarta: Bina Mulia Press, 2012), 87.

26 Di antara tokoh modern yang mengembangkan metodologi sejenis ini adalah Fazlur
Rahman, Muhammad Talbi dan Nasr Hamid Abu Zayd. Mereka lebih mengedepankan
tujuan moral universal (magasid) al-Qur’an. Fazlur Rahman menyebutnya dengan istilah
rationes legis, Talbi menyebutnya dengan magasid sedang Nasr Hamid Abu Zayd
dengan maghza.

?Tligo’, Enkulturasi al-Quran., 16.
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tersebut juga mengisyaratkan jihad untuk menjaga gergja-gergja Nasrani dan
Sinagoge-sinagoge Yahudi agar tempat ibadah ketiga agama samawi itu tidak
dirusak oleh kaum pagan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa ideal-moral
dari jihad adalah bukan untuk melakukan ekploitasi kekeyaan seperti yang
dilakukan oleh kaum imperialis. Jihad atau perang dalam Islam bertujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan dan kemanusian yang mencakup melindungi
kebebasan menjalankan agama, menyebarkan keadilan sosial bagi seluruh suku
bangsa, tolong menolong dalam hal bailk dan mencegah dari segala macam

kejahatan.

BMusthafa al-Siba’i, al-Srah al-Nabawiyah; al-Durus wa al-‘ibar (Kairo: Dar al-Salam,
2009), 64.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ulama memberikan penafsiran yang beragam mengena ayat-ayat gitak
Sebagian ulama menafsirkan secara legal-forma dan terkesan abai dengan
sis historis dan konteks ketika ayat tersebut turun. Ditambah dengan model
pemahaman nasakh-mansukh menambah epistemologi tafsir radikal
menemukan pola yang sistematis. Dengan asumsi bahwa ayat-ayat yang
mengajarkan untuk bersikap lemah lembut terhadap orang-orang kafir telah
dihapus/nasakh oleh ayat-ayat yang memerintah untuk memerangi mereka.
Namun sebagain ulama seperti Ibn ‘Ashur, Wahbah Zuhayli dan Quraish
Shihab berpendapat bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang perang terhadap
orang-orang kafir hendaknya dipamahi sesuai dengan konteks ketika ayat
tersebut turun. Sehingga antara ayat-ayat gital dan anjuran berbuat baik
dengan orang kafir tidak terjadi kontradiktif. Masing-masing ayat memiliki
konteksnya sendiri-sendiri dan tidak berlaku hukum nasakh-mansukh. Karena
garan utama dalam Idam adalah kasih sayang dan perdamaian. Adanya
perang dalam Islam hanya dilakukan untuk membela diri bukan untuk
melakukan agresi. Perang dalam Islam hanya salah satu bahkan menurut
pakar merupakan opsi terakhir dalam mewujudkan perdamaian setelah opsi-
opsi lain non-kekerasan sudah tidak berhasil.

2. Dengan pola pemahaman nasakh-mansukh para pelaku radikalisme

berargumen bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang berbuat baik terhadap
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orang-orang kafir telah dihapus oleh ayat-ayat qital. Model pemahaman ini
menurut sebagai pakar merupakan metode yang kurang tepat dalam
memahami ayat-ayat qital. Bagaimana mungkin ayat-ayat yang berbicara
tentang perdamaian yang berjumlah puluhan bahkan ratusan dihapus oleh
ayat-ayat tentang perang. Kesalahan metodologi, pemahaman yang parsia
dan aba dengan konteks turunnya ayat menjadikan kesalahan dalam
memahami ayat-ayat qital. Ditinjau dalam perspektif historis dan konteks
ayat-ayat qital, ayat-ayat tersebut tidak melegalkan perang ofensif. Perang
yang diperbolehkan dalam Islam adalah perang yang bersifat defensif,

melindungi kebebasan beribadah dan mewujudkan perdamaian.

B. Saran
Peneliti menyadari bahwa karya ilmiah ini tidak luput dari kekurangan dan
bahkan mungkin pula terjadi banyak kesalahan, mengingat peneliti yang masih
dalam tahap belgjar dan wawasan yang mungkin kurang luas. Oleh karena itu,
peneliti mengharap karya ilmiah ini dikaji ulang untuk menambah pengetahuan

masyarakat maupun akademisi.
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